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MOTTO 

 

 

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 

depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(QS. Ar-Ra'd Ayat 11) 
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 ABSTRAK 

 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah bergerak dalam bidang penghimpunan dan 

penyaluran dana masyarakat.  Deposito Mudharabah adalah produk eksklusif PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati untuk menghimpun dana masyarakat.  Deposito mudharabah adalah deposito 

berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah disepakati. 

Untuk terus menghimpun dana masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan, Bank 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memastikan bahwa penagihan dilakukan secara efisien. 

Penulis tertarik untuk mempelajari pendekatan PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati dalam 

memperoleh dana untuk produk deposito mudharabah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang mengenai strategi pemasaran PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati dalam menghimpun dana untuk produk deposito mudharabah, 

mekanisme produk deposito dan tata kelola pengelolaan bilyet deposito mudharabah PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati dan kendala yang dihadapi oleh PT. BPR Syari’ah Artha Mas 

Abadi Pati dalam menghimpun dana deposito mudharabah. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif dengan pendekatan deskriptif, serta sumber data primer dan sekunder. 

Data primer berasal langsung dari sumber tempat penelitian dilakukan, sedangkan data 

sekunder berasal dari buku dan publikasi tertulis lainnya.  

Penelitian ini menemukan hasil temuan dari strategi penghimpunan dana pada produk 

deposito mudharabah di PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati sebagai berikut Strategi 

pemasaran PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati untuk penghimpunan dana produk Deposito 

mudharabah yang didasarkan pada pendekatan bauran pemasaran yang meliputi produk, 

promosi, harga, dan distribusi adalah sebagai berikut: (a)Strategi produk PT. BPRS Artha Mas 

Abadi Pati untuk menarik minat mitra adalah dengan menunjukkan keunggulan produk 

simpanan mudharabah. (b)PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati menggunakan sistem bagi hasil 

yang kompetitif dalam strategi penetapan harga.  Dengan jatuh tempo 3, 6 dan 12 bulan, 

tersedia persentase bagi hasil 32 %, 35 %, dan 40 %. (c)Strategi pendistribusian BMT 

menggunakan sistem pick up and ball dengan mitra kunjungan, dalam hal ini PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati. (d)Strategi promosi PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati untuk pemasaran produk 

tabungan mahasiswa melalui advertising, personal selling, dan sales promotion. 

Kata kunci : Strategi, penghimpunan dana, deposito, mudharabah. 
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ABSTRACT 

 

Sharia People's Financing Bank is engaged in the collection and distribution of public 

funds.  Mudharabah time deposit is an exclusive product of PT.  BPRS Artha Mas Abadi Pati 

to collect public funds. Mudharabah time deposits are time deposits whose withdrawals can 

only be made within an agreed period of time.  To continue to collect public funds to meet 

financing needs, the Bank must have the right strategy to ensure that collection is carried out 

efficiently.  The author is interested in studying the approach of PT. BPRS Artha Mas Abadi 

Pati in obtaining funds for the mudharabah deposit product. 

This study aims to review the marketing strategy of PT.  BPR Syari'ah Artha Mas Abadi 

Pati in raising funds for the mudharabah deposit product, the mechanism for the deposit 

product and the management of the mudharabah deposit bilyet of PT.  BPR Syari'ah Artha Mas 

Abadi Pati and the obstacles faced by PT.  BPR Syari'ah Artha Mas Abadi Pati in collecting 

mudharabah deposit funds.  This study uses a qualitative methodology with a descriptive 

approach, as well as primary and secondary data sources.  Primary data comes directly from 

the source where the research is conducted, while secondary data comes from books and other 

written publications. 

This study found the findings of the strategy of raising funds on mudharabah deposit 

products at PT.  BPR Syari'ah Artha Mas Abadi Pati as follows Marketing strategy of PT.  

BPRS Artha Mas Abadi Pati to raise funds for Mudharabah Deposit products based on a 

marketing mix approach that includes product, promotion, price, and distribution are as follows: 

(a) The product strategy of PT.  BPRS Artha Mas Abadi Pati to attract partners is to show the 

advantages of mudharabah savings products.  (b)PT.  BPRS Artha Mas Abadi Pati uses a 

competitive profit-sharing system in its pricing strategy.  With maturities of 3, 6 and 12 months, 

32%, 35% and 40% profit sharing percentages are available.  (c) The BMT distribution strategy 

uses a pick up and ball system with visiting partners, in this case PT.  BPRS Artha Mas Abadi 

Pati.  (d) PT.  BPRS Artha Mas Abadi Pati for marketing student savings products through 

advertising, personal selling, and sales promotion. 

Keywords: Strategy, fundraising, deposits, mudharabah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era milenial ini, bisnis perbankan Indonesia merupakan industri 

yang berkembang pesat. Baik dari segi jumlah perusahaan, pergerakan 

modal, maupun pemberian kredit kepada masyarakat umum. Lembaga 

keuangan adalah usaha yang mengumpulkan pendapatan dari masyarakat 

umum dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat umum.1 

Lembaga Keuangan Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga 

keuangan: bank konvensional dan bank syariah.  Bank konvensional 

menggunakan sistem bunga untuk operasionalnya, sedangkan bank syariah 

menggunakan sistem bagi hasil (profit sharing) berdasarkan Al-Qur'an dan 

Al-Hadits dari pada sistem bunga.2 

Perbankan syariah adalah jenis bank yang beroperasi secara berbeda 

dari bank konvensional.3 Menurut pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2008, Bank Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha 

sesuai dengan Prinsip Syariah dan dibagi menjadi dua jenis: Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.  Bank Umum atau Syariah 

adalah Bank Syariah yang memberikan jasa lalu lintas pembayaran, menurut 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

adalah bank syariah yang tidak memberikan jasa terkait pembayaran dalam 

operasionalnya.4 

                                                           
1 Undang-Undang No.7/1992 

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Yogyakarta: Ekonisia, 2009, 
h.46. 

3 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, h.23. 

4 Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, h. 102 
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Variasi wilayah operasi antara kedua jenis bank syariah tersebut 

terlihat jelas dari kedua penjelasan tersebut. Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah melakukan beberapa fungsi bank umum di tingkat daerah, namun 

diakui sebagai Bank Perkreditan Rakyat dalam sistem konvensional karena 

didasarkan pada prinsip syariah. 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang melayani 

masyarakat kecil di desa dan kelurahan.  Jika dibandingkan dengan bank 

umum, jenis produk yang ditawarkan oleh BPR Syariah relatif terbatas;  

Padahal, ada beberapa jenis layanan bank yang tidak boleh dilakukan oleh 

BPR Syariah, seperti giro dan ikut serta dalam kliring.5 

Per akhir Desember 2005, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

memiliki total nilai aset sebesar Rp576,69 miliar.  Akibat peningkatan 

bagian tabungan wadiah, volume usaha BPRS meningkat sebesar 22,32 

persen. Dalam linkage program, upaya penghimpunan dana juga dilakukan 

melalui kemitraan dengan bank umum syariah dan unit usaha syariah.  

Sekitar 25% BPRS telah menerapkan skema linkage pada akhir Desember 

2005. Selanjutnya, dana BPRS berasal dari pinjaman dan investasi bank dan 

non-bank.6 

Pembiayaan Rakyat dalam Bank Syariah menjalankan fungsi yang 

sama dengan bank lain, yaitu menghimpun dan menyalurkan kas 

masyarakat.  Deposito dan investasi adalah contoh kegiatan penggalangan 

dana, sedangkan distribusi dana kepada klien dibagi menjadi beberapa 

kategori, termasuk: 

                                                           
5 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, jakarta : Kencana, 2009, 

h.46. 

6 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Azkia 
Pupliser,2009 h. 11. 
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1. Pembiayaan berdasarkan pola jual beli dengan akad mudharabah, 

salam, dan istisna'. 

2. Akad mudharabah dan musyarakah untuk pembiayaan bagi hasil 

3. Pembiayaan akad berdasarkan qordh 

4. Ijarah atau pembiayaan sewa beli untuk persewaan barang bergerak 

atau tidak bergerak (IMBT) 

5. Pengambilalihan hutang berdasarkan akad hiwalah. 

Perkembangan kemampuan setiap bank dalam menghimpun dana 

masyarakat, baik skala kecil maupun besar, dengan waktu penyetoran yang 

dapat diterima, berdampak signifikan terhadap pertumbuhannya.  Isu dasar 

bagi lembaga keuangan adalahl uang.  Bankl tidak ldapat mencapai lapa-apal 

jika tidak memiliki ldana lyang cukup, ataul dengan lkata llain, lbank lmenjadi 

benar-benar tidakl aktif.7  

Untuk menghimpun dana pihak ketiga (DPK), bank harus memiliki 

strategi yang memungkinkan dana tersebut disalurkan kepada masyarakat 

luas melalui pembiayaan. Dalam skenario ini, bank harus menyusun strategi 

untuk memanfaatkan uang yang terkumpul sesuai dengan rencana alokasi 

yang ditetapkan berdasarkan kebijakan yang ditentukan.  Tujuan dari 

alokasi dana ini adalah untuk mencapai tingkat profitabilitas yang memadai 

dengan meminimalkan risiko, serta untuk menjaga kepercayaan publik 

dengan menjaga posisi likuiditas yang stabil. 

Sebagai lembaga keuangan, lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi 

menghimpun danl menyalurkan dana dalaml bentuk pembiayaan, seperti 

halnya bank pada umumnya.  Tabungan wadiah, tabungan pendidikan, 

tabungan haji dan umrah, tabungan masa depan, tabungan qurban dan 

                                                           
7 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Azkia 

Pupliser,2009 h. 56-57. 



4 

 

deposito mudharabah adalah beberapa pilihan yang tersedia ldi lPT. lBPR 

Syari’ahl Artha lMas Abadi luntuk mengumpulkan uang tunai. Sementara itu, 

pembiayaan modal kerja, investasi, konsumtif, dan multijasa juga tersedia. 

Produk 2019 2020 2021 

Tabungan iB Wadiah 8.291 9.059 9.656 

Tabungan iB Haji 43 27 40 

Tabunganl iB lMasa lDepan 20 24 33 

Tabunganl iB lPendidikan 287 304 313 

Tabunganl iB lQurban 24 27 26 

Depositol iB lMudharabah 346 370 382 

Tabel 1 

Jumlah Rekening lNasabah lPT. lBPR lSyari’ah Artha lMas lAbadi 

Berdasarkanl tabel ltersebut, tabunganl wadiah lmengalami 

pertumbuhan nasabahl yang cukup besar jika dibandingkan dengan produk 

lainnya.  Meski telah melakukan ekspansi besar-besaran pada produk 

tabungan wadiah di lPT. BPRl Syari’ah lArtha lMas Abadi ldari ltahun 2019 

hingga 2021, masih belum dapat memenuhi kebutuhan finansial nasabah lPT. 

BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi.  Selanjutnya, kas nasabah l dapat ditarik 

sewaktu-waktul dari produk tabungan wadiah. 

Selanjutnya diketahui bahwa nasabah yang membuka rekening 

tabungan ldi lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi melakukannya luntuk 

melakukanl lpembiayaan hanya dengan Rp. 25.000 setoran awal.  Akibatnya, 

sangat jarang konsumen membuat rekening tabungan ldi lPT. BPRl Syari’ah 
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lArtha Mas Abadi tanpa mengajukan permohonan pembiayaan.8 PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati, sebaliknya, selalu dapat melaksanakan 

proposal pembiayaan nasabah jika nasabah telah menyelesaikan analisis 5C9.  

Penulis juga melihat banyak konsumen yang mengajukan pembiayaan di PT. 

BPR Syari’ah Artha Mas Abadi selama periode penelitian, dengan 

mayoritas nasabah lmengajukan lpembiayaan dengan lrata-ratal minimall Rp 

20. l000. l000. 

PT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi Pati juga menggunakan ldana 

Deposito Mudharabah untukl disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan 

konsumen.  lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi ldapat menyalurkan ldana 

Deposito Berjangka sebagai l pembiayaan kepadal nasabah lpembiayaan ldan 

memperkirakanl kapan uangl tersebut harusl dikembalikan lkepada lpemilik 

ldana.  Danal Deposito Berjangkal adalah depositol berjangka lyang 

penarikannyal hanya dapatl dilakukan sesuail dengan jangkal waktu lyang 

ltelah ldisepakati. 

PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi membutuhkan strategi untuk 

terus menghimpun dana dalam bentuk Deposito Mudharabah, karenal jika 

hanyal mengandalkan ldana dari ltabungan tidak akan mampu memenuhi 

kebutuhan pembiayaan nasabahnya.. 

Berdasarkanl llatar lbelakang penjelasan ldiatas, makal penelitian lini 

akanl mengkaji llebih dalam lmengenai strategi lyang dilakukan loleh lPT. 

BPRl Syari’ah Arthal Mas Abadil dalam menghimpunl dananya lpada lproduk 

Depositol lMudharabah. Makal melalui  Tugasl Akhir lini, lpenulis mengambill 

judull “STRATEGI PEHIMPUNAN DANA PADA PRODUK 

                                                           
8 Wawancara dengan Fitrotul Muna selaku Customer Service pada tanggal 18 

Januari 2022, Pukul. 11.45. 

9 Wawancara dengan Fitrotul Muna selaku Customer Service pada tanggal 18 
Januari 2022, Pukul. 11.35. 
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DEPOSITO MUDHARABAH DI PT. BPR SYARI’AH ARTHA MAS 

ABADI PATI ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusanl masalah lberdasarkan uraian llatar lbelakang 

lmasalah di latas: 

1. Bagaimana strategi pemasaran lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi 

Patil dalam lmenghimpun dana luntuk produk ldeposito lmudharabah? 

2. Bagaimana mekanismel produk ldeposito dan tata kelola pengelolaan 

bilyet deposito mudharabah PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh PT. BPR Syari’ah Artha Mas 

Abadi Pati dalam menghimpun dana deposito mudharabah? 

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1. Tujuannya 

Penelitianl ini lbertujuan luntuk:  

a. Memahami strategil penghimpunan ldana pada lproduk ldeposito 

mudharabahl di lPT. lBPR Syari’ah lArtha lMas Abadi lPati, 

berdasarkan pokok permasalahan lyang ltelah dirumuskan di atas. 

b. Memahami mekanisme produk deposito mudharabah dan tata 

kelola pengolaan bilyet deposito PT. BPR Syari’ah Artha Mas 

Abadi Pati. 

c.  Memahami kendala yang dihadapi oleh PT. BPR Syari’ah 

Artha Mas Abadi Pati dalam menghimpun dana deposito 

mudharabah. 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi 

sejumlah pemangku kepentingan, antara lain: 
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a. Walisongo UIN Semarang 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang proses muamalah dil UIN lWalisongo (lBMT 

Walisongol). 

b. Mahasiswal UIN lWalisongo lSemarang 

Denganl adanya temuan lpenelitian lini diharapkan dapat 

menjadil sumber linformasi dalam lhal kajian lmateri, serta 

sebagai referensi bagi mahasiswal UIN lWalisongo lSemarang 

khususnyal yang berada di D3l Perbankan lSyariah yang sedang 

membuat lproposal. 

c. lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati  

Temuan penelitianl lini akan membantu dalam mendidik 

lebih lanjut segmen sasaran tentang produk yang penulis teliti. 

d. Publik pada umumnya 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu l masyarakat 

dalaml mencari ldan menganalisis informasi tentang program 

ltabungan lpendidikan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis mengacu pada berbagai evaluasi literatur dari berbagai 

penelitian untuk melakukan penelitian ini, termasuk: 

1. Tugasl Akhir Dianil Maesyaroh ltahun l2016 dengan ljudul “ Strategil 

Pemasaranl Dalam Meningkatkanl Jumlah lNasabah lProduk 

Pembiayaanl di lBPRS Bumi lArtha Sampang lKantor lCabang 

lPurwokerto “ hasill penelitian ltugas akhir lini bahwa lBPRS lBumi Arthal 

menerapkan Strategil meningkatkan ljumlah nasabah lproduk 

pembiayaanl diantaranyal dengan lperiklanan, menentukanl segmen 
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pasarl melakukan lpelayanan lprima, menjalinl lsilaturahmi, 

diterapkannyal simboll keagamaan lberupa lstiker “Adil, Amanahl dan 

lTransparan”, danl klausull diadakannya lakad. 

2. Skripsi Heni Hardiyani tahun 2018l tinjauan lhukum islam lterhadap 

akadl mudharabah ldalam deposito lberjangka (lstudi kasus ldi lPT. lBPR 

Syari’ahl Artha lMas Abadi lPati) “dari hasil penelitian ini diketahui 

bahwa : (1) pelaksanaan deposito mudharabah di PT. BPR Syari’ah 

Artha Mas Abadi Pati antara lain: (a) nasabah sebagai shahibul maal 

menyetorkan dana minimal Rp. 1.000.000, (b) jangka waktu 3, 6, 12 

bulan, (c) dana diambil sebelum jatuh tempo maka akan dikenakan 

penalti 0,6 %, kecuali nasabah tersebut di awal akan melakukan 

kesepakatan apabila jatuh  tempo belum diambil maka otomatis 

diperpanjang yang disebut deposito ARO, (d) dalam perjanjian pihak 

PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati tidak menjelaskan kepada 

nasabah tentang bagi hasil tetapi menjelaskan suku bunga pendanaan 

dalam membagi keuntungan. (2) tinjauan hukum islam terhadap 

pelaksanaan deposito mudharabah di PT. BPR Syari’ah Artha Mas 

Abadi Pati, pelaksanaan deposito iB mudharabah pada PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati belum memenuhi ketentuan syariah. Hal 

ini terjadi dikarenakan dari segi perhitungan persentase bagi hasil antara 

nasabah BPRS menggunaan sistem perhitungan equivalen rate atau 

suku bunga padanan. Besar persentase perhitungan bagi hasil dihitung 

dari modal nasabah bukan dari keuntungan yang diperoleh dari produk 

pembiayaan, sedangkan syarat yang harus dipenuhi supaya menjadi sah 

tidak terjadi rusak pada akad mudharabah diantaranya bebas dari 

bunga.” 

3. Perbedaan penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

dimana penulis lebih memfokuskan pada strategi penghimpunan dana 

pada produk deposito mudharabah yang diterapkan oleh PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. Penulis berusaha menganilis strategi 
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penghimpunan dana pada produk deposito mudharabah yang ada di lPT. 

BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati serta strategi dan kendala dalam 

pembiayaan deposito mudharabah yang sesuai dengan prespektif 

Hukum Islam khususnya penerapan dalam perbankan syariah. 

E. Metodologi Penelitian 

Dalaml penulisan Tugasl Akhir lini, penulisl menerapkan lbeberapa 

metodel penelitian gunal mendukung danl memperkuat lpenulisan latas 

masalahl ataupun ltema yang lakan ldiangkat, diantaranyal lsebagai lberikut: 

1. Jenisl lPenelitian 

Penelitianl inil menggunakan lpenelitian kualitatif. lYang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara 

holistik, seperti perilaku, resepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 

Melalui deskripsi berupa kata-kata dan bahasa dalam konteks yang 

wajar dan menggunakan metode alamiah.10 

 Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang tidak 

mengandalkan proses statistik atau bentuk perhitungan lainnya untuk 

sampai pada kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

strategi penghimpunan dana pada produk deposito mudharabah di  PT. 

BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. 

2. Sumberl lData 

Sumberl data ldigunakan untuk lmempermudah mengurai lmasalah 

ldalam lpenelitian. Sumberl data lpenelitian lini pada ldasarnya diambill 

dengan ldua cara lyaitu sebagai berikut: 

                                                           
10 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja 

Rosadakarya, 2006. h.6 
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a. Datal lPrimer 

Sumberl datal primer adalahl data lyang dijadikan lsumber 

informasil yang ldicari dari lobjek penelitian lyang mana ldalam 

memperolehnyal yang dilakukanl secara llangsung dari lobjek 

lpenetian. 11  Denganl melakukan pengamatanl serta lpencatatan 

secaral kompleks terhadapl masalahl yang ldihadapi. lSeperti 

memperolehl informasi melaluil wawancara ldengan lpihak 

karyawanl lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi Pati lyaitu Bagianl 

bidang lpenghimpunan ldana, lsehingga lpenulis memperolehl 

informasi mengenail stratategi lpenghimpunan ldana padal produk 

depositol mudharabah ldi lPT. lBPR Syari’ah lArtha Masl Abadi 

lPati. 

b. Datal lSekunder 

Sumberl data sekunderl adalah datal yang ldiperoleh ldari 

pihakl llain, ltidak llangsung diperoleh ldari subjek lpenelitiannya.12 

Datal sekunder lyang diperoleh ldalam lpenelitian inil terdiri latas 

llaporan-laporan, dokumenl dan ldata lkearsipan, sertal lbuku-bukul 

dan ljurnal-jurnall yang lberhubungan ldengan pembiayaanl 

deposito mudharabahl dan llain sebagainya lyang berkenaanl 

dengan lpenelitian lini. 

3. Teknik lPengumpulan lData 

Penyusunanl Tugas lAkhir ini lharus menggunakan ldata lyang lakurat, 

agarl penelitian dapatl dipertanggung ljawabkan. Makal dari litu dalaml 

                                                           
11 Sifudin Azwar,“Metodologi Penelitian”,(Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,1998),h.91 

12 Amrudindan Zainal Asikin,“Pengantar Metode dan Penelitian Hukum”, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.51. 



11 

 

pengumpulan datal harus lmenggunakan lmetode-metode. Metodel yang 

ldigunakan ladalah: 

a. lObservasi 

Observasil adalah kemampuanl seseorang luntuk 

menggunakanl pengamatannya lmelalui hasill kerja lpanca lindera 

matal serta dibantul dengan lpanca indera llainnya. 13  lDalam 

penelitianl lini, penulisl melakukan lobservasi dengan lmengamati 

faktal mengenai ldunia kenyataan ldan menganalisis lditempat 

llembaga keuangan lyang disini ldiperoleh dari lPT. lBPR lSyari’ah 

Arthal Mas lAbadi lPati. 

b. lWawancara 

Wawancaral adalah suatul upaya luntuk lmendapatkan 

informasil atau datal berupal jawaban lpertanyaan (lwawancara) 

daril para lsumber.14 Dalaml penelitian lini, wawancaral dilakukan 

penulisl dengan lpihak lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati 

terkaitl strategi penghimpunanl dana padal produk ldepodito 

mudharabahl di lPT. lBPR Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati. 

c. lDokumentasi 

Dokumentasil adalah catatanl peristiwa yangl sudah lberlalu 

dil masa llampau. Dokumentasil dapat lberbentuk lgambar, ltulisan, 

ataul llaporan-laporanl untuk lmengumpulkan data ltentang keadaanl 

PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati.15 Dokumentasil dalam 

                                                           
13 M. Burhan Bungiz, “Metode Penelitian Kuantitaif”, (Jakarta: 

Kencana Predana Media, 2005), h.133. 

14 Hadi Sutrisno, “Metodologi Penelitian Research”, (Yogyakarta: 
Andi Offset, 1989), h.46 

15 Sugiyono, ”Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan 
R&D”, (Banudng:Alfabeta, 2009) h.226-240. 
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hall ini penulisl mencaril data lmengenai dalaml hall atau variabell 

yang lberupa lcatatan, notulenl untuk memperkuatl bukti lLaporan 

Tugas lAkhir yang lberkaitan ltentang strategil penghimpunan danal 

pada produkl deposito lmudharabah dil lPT. BPRl Syari’ah lArtha 

Mas lAbadi lPati. 

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalaml penelitian inil adalah lPT. BPRl Syari’ah lArtha lMas lAbadi 

lPati. Sedangkanl obyek penelitianl ini ladalah lstrategi penghimpunanl 

dana lpada produk ldeposito mudharabah ldi lPT. lBPR Syari’ahl Artha 

Masl Abadi lPati. 

5. Lokasi dan Waktu lPenelitian 

Penelitianl ini ldilakukan di lPT. lBPR Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati, 

beralamatl di lJl. lRaya lPati – Tayul lKM. l19. lKampunganyar. lWaturoyo. 

lKec. lMargoyoso. Kab. lPati. Jawa Tengah. Dan waktu penelitian ini 

dimulai tangga l7 Januari 2022 sampai dengan 17 Maret 2022. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka untukl lmemudahkan penyusunan lpenelitian lini, makal 

dibutuhkanl sistematika lpenulisan. Sistematikal penulisan ldigunakan untukl 

mempermudahkan lpendalaman, penjelasanl dan lpenelaahan linti 

permasalahanl yang lakan ldibahas. Dimanal sistematikal penulisan 

dipaparkanl dalam llima bab lsebagai lberikut: 

1. Bagianl Awall 

Bagianl awal ldalam Tugas lAkhir ini lberisi sampul lhalaman ljudul, 

halamanl persetujuan lpembimbing, halamanl lpengesahan, lmotto, 

lpersembahan, katal lpengantar, daftarl lisi, daftarl tabell dan ldaftar lgambar. 

2. Bagianl lIsi 
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Bagianl ini lmemuat beberapa lbab, lyaitu: 

Bab I Pendahuluan, pada bab I ini berisikan latar belakang 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini menjelaskan teori-teori 

setrategi-setrategi penghimpunan dana pada produk deposito 

mudharabah di PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. 

Bab III Gambaran Umum Objek Penelitian, bab ini menguraikan 

tentang sejarah berdirinya PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati, visi 

dan misi, struktur organisasai, produk-produk serta fakta maupun data 

setrategi-setrategi penghimpunan dana pada produk deposito 

mudharabah di PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, dalam bab ini penulis 

menjelaskan dan menguraikan mengenai setrategi-setrategi 

penghimpunan dana pada produk deposito mudharabah di PT. BPR 

Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. 

Bab V Penutup, bab ini menjelaskan mengenai simpulan, saran 

dan penutupan atau hasil penyusunan Tugas Akhir. 

3. Bagianl lAkhir 

Padal bagian lakhir llaporan tugas lakhir, penulisl mencantumkan 

ldaftar lpustaka, llampiran-lampiranl yang mendukungl serta ldaftar 

lriwayat hidupl dari lpenulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi 

1. Definisi Strategi 

Istilah "strategis" berasal daril bahasa lYunani lkuno dan lberarti 

"seni perang."  Sebuah strategil terdiri dari ldasar-dasarl latau rencana 

untukl mencapai hasill yang ldiinginkan.  lJadi, singkatnya, lstrategi 

adalah alatl untuk lmencapai ltujuan. 

 Menurutl Stephani lK. lMarrus, sebagaimana dikutipl oleh 

Sukristonol (1995l), strategil digambarkan lsebagai proses lpara 

pemimpinl puncak lmenentukan lrencana lyang berfokus lpada ltujuan 

jangkal panjang lorganisasi, serta perumusan teknik atau upaya untuk 

mencapainya sasaran.16 

 Inti dari strategi, menurut Jack Trout, adalah “bagaimana 

bertahan di dunia yang semakin kompetitif, bagaimana menciptakan 

persepsi positif di benak konsumen, menjadi berbeda, mengenali 

kekuatan dan kelemahan pesaing, mengkhususkan diri,  dan untuk 

menguasai satu kata sederhana di kepala, kepemimpinan yang 

memberi arah dan dengan menjadi yang pertama, kemudian menjadi 

baik, Anda dapat memahami realitas pasar."17 

                                                           
16  Husain Umar, strategic management in action, jakarta :PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2001, h. 31 

17  Ali hasan,Marketing B, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Secara khusus strategi didefinisikan 
sebagai tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 
oleh ank Syariah,2010,Bogor;Ghalia Indonesia,H.29 
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 Prosesl penentuan lrencana eksekutif lpuncak yang lberfokus 

padal tujuan jangkal panjang lpelanggan lorganisasi di lmasa ldepan 

disebut sebagai strategi.18 

2. Proses Manageman Strategi 

Organisasi tanpa strategi, sepertil yang ldikatakan Joell Ross 

danl lMichel, seperti kapal ltanpa lkemudi, bergerakl dan lberputar dalam 

llingkaran.  Organisasil seperti ini lseperti seorang musafir ltanpa ltujuan.  

Ada tiga langkah untuk proses strategi: 

a. Perumusan strategi (formulasi strategi) 

Mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan 

ancaman eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan internal, 

menentukan tujuan jangka panjang, merancang berbagai rencana, 

dan memilih metode tertentu untuk diimplementasikan adalah 

bagian dari proses pembuatan strategi. 

b. Implementasi Strategi (implementing strategy) 

Untuk melaksanakan perumusan strategi, organisasi harus 

menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, menginspirasi 

orang, dan mengalokasikan sumber daya.  Menetapkan struktur 

organisasi perusahaan yang efektif, memfokuskan kembali upaya 

pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan 

menerapkan sistem informasi, dan mengikat kompensasi karyawan 

dengan kinerja organisasi perusahaan adalah semua tugas yang harus 

diselesaikan. 

c. Penilaian (mengevaluasi) 

                                                           
18 Dimas Hendika Wibowo, “Analsis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatakan 

Daya Saing UMKM”, Volume 29 No.1,Desember 2015, h. 60 
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Tahap akhir dari strategi adalah review strategi.  Ketika sebuah 

rencana tidak berfungsi, Anda dapat menggunakan evaluasi strategi 

untuk mencari tahu alasannya.  dan semua strategi dapat berubah di 

masa depan sebagai akibat dari keadaan internal dan eksternal yang 

terus berubah.19 

B. Penghimpunan Dana  

1. Definisi Penghimpunan Dana  

Fungsi utama bankl adalah lmenghimpun ldan menyalurkan ldana.  

Jika uang telah dikumpulkan, mereka mungkin didistribusikan untuk 

menghasilkan pendapatan.  Tindakan bank untuk menghimpun dana 

disebut sebagai kegiatan pendanaan.  Sedangkan kegiatan perkreditan 

(pemberian pinjaman/pembagian dana) mengacu pada penyaluran dana 

masyarakat oleh bank. Karena memerlukan keimanan dari individu 

yang menitipkan uangnya kepada bank, maka bank harus melaksanakan 

kedua tugas tersebut dengan penuh kepercayaan.  Untuk memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bank harus melakukan 

kegiatan pendanaan dan pinjaman mereka. 

 Bank syariah menghimpun dana untuk meningkatkan 

permodalan, memperluas aset, dan memperluas kegiatan pembiayaan 

dalam rangka mendukung peran bankl sebagai llembaga lintermediasi di 

masa depan.  Bankl menerima ldana dalam lbentuk deposito atau 

linvestasi.  Giro, tabungan, dan deposito berjangka adalah contoh dari 

tabungan masyarakat.  Giro dan tabungan memilikil karakteristik lyang 

beragam;  girol dan ltabungan dapat ditarik setiap saat.  Deposito 

berjangka adalah sejenis deposito berjangka yang penarikannya 

dibatasi pada jangkal waktu lyang ltelah disepakati oleh nasabah ldan 

bank. 

                                                           
19 Eddy Yunu, Manajemen Strategis, Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016, h.27-28 
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2. Prinsip Penghimpunan Dana Syariah 

Bankl konvensionall menghimpun ldana dari lmasyarakat ldalam 

lbentuk ltabungan, ldeposito, ldan lgiro, lyang secara bersama-sama 

disebutl sebagai ldana pihak lketiga.  Dalam perbankan lsyariah, pungutan 

publik dilakukan tanpa memperhatikan nama produk, melainkan 

prinsip, terutama prinsipl wadiah ldan lmudharabah.20 

 Dalaml skenario lini, lPT. BPRl Syari’ah lArtha Mas lAbadi lPati 

menghimpun danal dari langgota dan lcalon anggota lmelalui ltabungan, 

kemudianl dana tersebutl disalurkan kembalil kepada langgota dan lcalon 

anggotal yang membutuhkanl pembiayaan baikl konsumtif lmaupun 

lproduktif. 

3. Penghimpunan Dana Prinsip Mudharabah 

Mudharabahl adalah lkerjasama lmencari keuntungan lantara 

pemilikl modall dan lpengusaha (lpengelola danal).  Deposan (rekening 

investasi) sebagail penyedia ldana dan lbank syariah lsebagai lmudharib 

dapat mencapai kesepakatan. 

 

Gambarl l1: Prinsipl lMudharabah 

                                                           
20 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, 

jakarta: PT Grasindo, 2005, h. 19 
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 Empat rukun mudharabahl yang lharus ldipenuhi dalam transaksi 

lmudharabah:  

1) Shahibull lmaal/rabulmall (lpemilik ldana/nasabahl), 

2) Mudharibl (lpengelola ldana/bankl), 

3) Amall (lusaha/pekerjaanl), ldan 

4) Ijabl Qobul. 

 Mudharabahl diklasifikasikan menjadi dua macam menurut 

kekuasaan yang diberikan kepada pengusaha, lsebagai lberikut. 

1) Mudharabahl mutlaqohl (investasil tidakl terbatas), di mana 

pengusahal diberikan kendali penuhl atas lproyek dan tidak dibatasi 

atau diintervensi dengan cara apa pun oleh lwaktu, ltempat, ljenis, 

lperusahaan, atau lpelanggan.  Dalam perbankan syariah, investasi l 

tanpa batas ini diterapkan padal tabungan ldan ldeposito. 

2) Mudharabahl lMuqaidah/Muqayyadahl (linvestasi terikatl), di 

mana pemilikl danal (lsahibul maall) menetapkan batasan dan 

ketentuan yang harus Anda ikuti dalam mengelola dana. 

Mudharabah adalah salah satu jenis muamalatl yang halall dalaml 

Islam ldan memenuhi kriteria (ciri-ciri transaksi mudharabah) tertentu, 

seperti: 

a. Danal lmudharabah  

Danal mudharabah lharus dalam lbentuk ltunai, lbukan 

lpiutang, dan jumlahnya harus dinyatakan l dengan ljelas ldan 

disampaikan kepadal mudharibl agar dapat menjalankan usahanya. 

b. Profitabilitas 
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Bagi hasil harus dihitung sesuai dengan rasio yang 

disepakati di awal dan ditunjukkan dalam kontrak.  Muamalat 

tidak sah jika diketahui bahwal semua lkeuntungan masuk ke lsatu 

pihakl atau lsejumlah uang lmasuk ke lsatu pihak ltanpa bagian dari 

distribusi. Persentase keuntungan ditentukan dengan kesepakatan 

yang dibuat di awal akad, danl tidak lada ljaminan bahwa sahibull 

maall lakan mendapat untung. Kerugian tersebut menjadi 

tanggungan sahibul maal jika usahal yang ldijalankan mengalamil 

kerugianl yang bukanl karena lkesalahan atau lkelalaian lmudharib. 

Mudharib hanya akanl kehilangan waktu dan tenaga sebagai 

akibat dari hal ini.  Jika mudharabah kehilangan uang, pemilik 

modal menanggung kerugian penuh, dan pengusaha tidak 

menerima apa pun dari mudharabah. Jika tidak ada keuntungan, 

pemilik modal hanya dapat mengembalikan sejumlah modalnya, 

meninggalkan pengusaha tanpa apa-apa.21 

4. Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Mudharabah22 

a. Ketentuanl lPembiayaan:  

1) Pembiayaanl Mudharabah adalahl pembiayaan lyang 

disalurkanl oleh lLKS kepada lpihak llain untuk lsuatu lusaha 

lyang lproduktif.  

2) Dalaml pembiayaan lini lLKS lsebagai shahibull maall (lpemilik 

danal) lmembiayai l100% kebutuhanl suatu lproyek (usahal), 

sedangkanl lpengusaha (lnasabah) lbertindak lsebagai 

mudharibl atau lpengelola lusaha.  

                                                           
21  Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, 

Yogyakarta :Graha Ilmu, 2012, h. 45-47. 

22  Fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Mudharabah, 
https://mui.or.id di akses pada tanggal 25 Februari 2022 pukul 17.00 WIB. 

https://mui.or.id/
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3) Jangkal waktu lusaha, tatacaral pengembalian ldana, ldan 

pembagianl keuntungan ditentukanl berdasarkan lkesepakatan 

kedual belah lpihak (lLKS dengan lpengusaha).  

4) Mudharibl boleh melakukanl berbagai macaml usaha lyang 

telahl disepakati bersamal dan sesuail dengan lsyari’ah; ldan 

lLKS tidak likut serta ldalam managemen lperusahaan latau 

proyekl tetapi lmempunyai hak luntuk melakukan lpembinaan 

ldan lpengawasan.  

5) Jumlahl dana pembiayaanl harus dinyatakanl dengan ljelas 

dalaml bentuk ltunai dan lbukan lpiutang.  

6) LKSl sebagai penyedial dana menanggungl semua lkerugian 

akibatl dari lmudharabah kecuali ljika lmudharib (lnasabah) 

melakukanl kesalahan lyang ldisengaja, llalai, latau lmenyalahi 

lperjanjian.  

7) Padal lprinsipnya, dalaml pembiayaan mudharabahl tidak lada 

ljaminan, namunl agar mudharibl tidak lmelakukan 

lpenyimpangan, lLKS dapat lmeminta jaminan ldari lmudharib 

ataul pihak lketiga. Jaminanl ini hanyal dapat ldicairkan apabilal 

mudharib lterbukti melakukan lpelanggaran lterhadap lhal-hall 

yang telahl disepakati bersamal dalam lakad. 

8) Kriterial lpengusaha, prosedurl lpembiayaan, danl mekanisme 

pembagianl keuntungan diaturl oleh lLKS ldengan 

memperhatikanl fatwa lDSN.  

9) Biayal operasionall dibebankan lkepada lmudharib.  

10) Dalaml hal lpenyandang ldana (lLKS) ltidak lmelakukan 

kewajibanl atau melakukanl pelanggaran lterhadap 

lkesepakatan, mudharibl berhak mendapatl ganti lrugi latau 

biayal yang ltelah ldikeluarkan. 

b. Kedual : Rukunl dan lSyarat lPembiayaan:  

1) Penyedial ldana (lsahibul maall) ldan lpengelola (lmudharib) 

harusl cakap lhukum.  

2) Pernyataanl ijabl dan qabull harus dinyatakanl oleh lpara 

pihakl untuk menunjukkanl kehendak lmereka ldalam 
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mengadakanl lkontrak (lakad), denganl memperhatikan lhal-

hall lberikut:  

a) Penawaranl dan penerimaanl harus lsecara leksplisit 

menunjukkanl tujuan lkontrak (lakad).  

b) Penerimaanl dari penawaranl dilakukan lpada saat 

lkontrak.  

c) Akadl dituangkan lsecara ltertulis, lmelalui 

lkorespondensi, ataul dengan lmenggunakan lcara-

caral komunikasi lmodern.  

3) Modall ialah lsejumlah uang ldan/ataul aset lyang ldiberikan 

olehl penyedia danal kepada lmudharib untuk ltujuan lusaha 

denganl syarat lsebagai lberikut:  

a) Modall harus ldiketahui jumlah ldan ljenisnya.  

b) Modall dapat berbentukl uang ataul barang lyang 

ldinilai. Jikal modall diberikan ldalam bentuk laset, 

makal aset tersebutl harus dinilail pada lwaktu lakad.  

c) Modall tidak dapatl berbentuk piutangl dan lharus 

dibayarkanl kepada lmudharib, baikl secara 

bertahapl maupun ltidak, sesuail dengan 

kesepakatanl dalam lakad.  

4) Keuntunganl mudharabah adalahl jumlah lyang ldidapat 

sebagail kelebihan ldari lmodal. Syaratl keuntungan lberikut 

lini harus ldipenuhi:  

a) Harusl diperuntukkan lbagi kedua lpihak dan ltidak 

bolehl disyaratkan lhanya untuk lsatu lpihak.  

b) Bagianl keuntungan proporsionall bagi lsetiap pihakl 

harus diketahuil dan dinyatakanl pada lwaktu 

kontrakl disepakati danl harus ldalam lbentuk 

prosentasil (lnisbah) daril lkeun-tunganl lsesuai 

lkesepakatan. Perubahanl nisbah lharus lberdasarkan 

lkesepakatan.  

c) Penyedial dana lmenanggung semua lkerugian 

akibatl dari lmudharabah, danl pengelola ltidak 



22 

 

bolehl menanggung kerugianl apapun lkecuali 

diakibatkanl dari lkesalahan ldisengaja, lkelalaian, 

ataul pelanggaran lkesepakatan. 

5) Kegiatanl usaha loleh lpengelola (lmudharib), lsebagai 

perimbanganl (muqabill) modall yang ldisediakan loleh 

lpenyedia ldana, harusl memperhatikanl lhal-hall lberikut: 

a) Kegiatanl usaha adalahl hak leksklusif lmudharib, 

tanpal campur tanganl penyedia ldana, tetapil ia 

mempunyail hak untukl melakukan lpengawasan.  

b) Penyedial dana tidakl boleh lmempersempit 

tindakanl pengelola sedemikianl rupa lyang ldapat 

menghalangil tercapainyal tujuan lmudharabah, 

lyaitu lkeuntungan.  

c) Pengelolal tidak bolehl menyalahi lhukum lSyari’ah 

Islaml dalam tindakannyal yang lberhubungan 

denganl lmudhara-bah, danl harus lmematuhi 

kebiasaanl yang berlakul dalam laktifitas litu. 

c. Beberapal Ketentuan lHukum lPembiayaan:  

a) Mudharabahl boleh ldibatasi pada lperiode ltertentu.  

b) Kontrakl tidak lboleh ldikaitkan (lmu’allaq) ldengan 

sebuahl kejadian dil masa depanl yang lbelum tentu 

lterjadi.  

c) Padal ldasarnya, dalaml mudharabah ltidak lada lganti 

lrugi, karenal pada dasarnyal akad lini lbersifat 

amanahl (lyad lal-amanahl), kecualil akibat ldari 

kesalahanl ldisengaja, lkelalaian, ataul pelanggaran 

lkesepakatan.  

d) Jikal salah satul pihak tidakl menunaikan 

kewajibannyal atau jikal terjadi lperselisihan ldi 

antaral kedua lbelah lpihak, makal penyelesaiannya 

dilakukanl melalui Badanl Arbitrasi lSyari’ah 

setelahl tidak tercapail kesepakatan lmelalui 

lmusyawarah. 
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C. Deposito Mudharabah 

1. Pengertian Deposito Mudharabah 

Depositol ladalah deposito dana yangl penarikannya hanya ldapat 

dilakukanl pada lwaktu ltertentu, menurutl ketentuan lperjanjian 

penyimpanl dengan lbank.23 

 Deposito mudharabah didirikan sebagai cara bagi mereka yang 

memiliki uang untuk berinvestasi.  lMenggunakan lakad mudharabahl 

yaitu lakad bulanan lantara pemilik ldana ldengan pengelolal dana bankl 

untuk mendapatkanl nisbah lbagi hasill yang lmenguntungkan.  Rasio 

dapat diambil secara tunai atau ditransfer ke rekening;  itu juga dapat 

dilakukan secara otomatis, dalam hal ini deposit akan diperbarui secara 

berkala berdasarkan pengaturan awal.  Deposito berjangka adalah jenis 

investasi jangka pendek yang tersedia dalam berbagai kerangka 

waktu.24 

2. Landasan Syariah Tentang Deposito Mudharabah 

a. Firman Allah SWT  

 

Artinyal : Hail lorang-orangl yang lberiman! Jaganlahl kalian lsaling 

memakanl (mengambill) lharta sesamamu ldengan ljalan lyang lbatil, 

kecualil dengan jalanl perniagaan lyang lberlaku denganl sukarela 

ldiantaramu. 

b. Hadistl riwayat lIbnu lMajah 

                                                           
23 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, 

jakarta: PT Grasindo, 2005, h. 54 

24 Profil company PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati 
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Nabil lbersabda “ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli 

tidak secara tunai, muqaradah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dan jawawud untuk kepentingan rumah tangga, bukan 

untuk dijual” (HRl Ibnu lMajah dari lShuhaib). 

c. Ijmal 

Diriwayatkanl oleh sejumlahl sahabat lmenyerahkan (lkepada 

lorang, mudharibl) hartal anak lyatim lsebagai mudharabah ldan 

tidakl ada seorangpunl mengingkari lmereka. lKarenanya, lhalitu 

dipandanl sebagai lijma’ (lZuhally, All Fiqh All Islami lWa 

lAdilatuhu, l1989, 4/838l) 

d. Qiyasl  

Transaksil mudharabah diqiyaskanl kepada ltransaksi lmusaqoh 

3. Ketentuan Tentang Deposito Mudharabah 

a. Dalam  transaksi ini, nasabah berperan sebagai shohibul maal, 

atau pemilik dana, dan bank berperan sebagai mudharib, atau 

pengelola dana. 

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

dan mengembangkan berbagai usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah, seperti mudharabahl dengan lpihak ketiga. 

c. Modall harus ldinyatakan sebagai piutang daripada piutang. 

d. Bagi hasil harus dituangkanl dalam lkontrak pembukuan rekening 

dalaml bentuk lnisbah. 
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e. Bankl lmudharib menanggung lbiaya operasionall deposito ldengan 

nisbahl keuntungan lyang menjadi lhaknya. 

f. Bankl tidakl diizinkan luntuk menurunkan margin lkeuntungan 

mereka. 

Depositol mudharabah adalah uang yang disimpan dalam akad 

mudharabah dimana pemilik dana (shohibul maal) menitipkan dana 

tersebut kepada bank (mudharib) untuk dikelola dengan bagi hasil 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di awal.25 

4. Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito26 

a. Depositol ada ldua ljenis: 

1) Depositol yang tidakl dibenarkan lsecara lsyari’ah, lyaitu 

Depositol yang berdasarkanl perhitungan lbunga. 

2) Depositol yang ldibenarkan, yaitul deposito lyang lberdasarkan 

lprinsip lMudharabah. 

b. Ketentuanl Umum Depositol berdasarkan lMudharabah: 

1) Dalaml transaksi inil nasabah bertindakl sebagai shahibull 

maall atau lpemilik ldana, danl bank lbertindak lsebagai 

mudharibl atau lpengelola ldana.  

2) Dalaml kapasitasnya lsebagai lmudharib, bankl dapat 

melakukanl berbagai macaml usaha yangl tidak lbertentangan 

denganl prinsip syari’ahl dan lmengembangkannya, ltermasuk 

dil dalamnya lmudharabah dengan lpihak llain.  

                                                           
25 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, 

jakarta: PT Grasindo, 2005, h. 57 

26 Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito, https://mui.or.id di 
akses pada tanggal 25 Februari 2022 pukul 17.21 WIB. 
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3) Modall harus ldinyatakan dengan ljumlahnya, ldalam lbentuk 

tunail dan lbukan lpiutang.  

4) Pembagianl keuntungan harusl dinyatakan ldalam lbentuk 

nisbahl dan ldituangkan dalam lakad pembukaan lrekening.  

5) Bankl sebagai lmudharib menutup lbiaya loperasional depositol 

dengan menggunakanl nisbah lkeuntungan lyang lmenjadi 

lhaknya. 

6) Bankl tidak diperkenankanl untuk lmengurangi lnisbah 

keuntunganl nasabah ltanpa persetujuan lyang lbersangkutan. 

D. Perencanaan Pemasaran Produk Jasa Bank 

Rencana pemasaran barang jasa bank harus dibuat dan dilaksanakan 

secara hati-hati;  strategi yang baik adalah realistis dan menuntut dalam hal 

mencapai tujuan.  Bagian 4P dari rencana pemasaran jasa bank ini adalah 

lProduct, lPrice, lPromotion, ldan lPlace.27 

1. Layanan yang disediakan oleh bank 

Di antara layanan yang disediakan oleh bank adalah: 

a. Dalam fasilitas penghimpunan dana yang disediakan oleh lpihak 

lketiga, lseperti lgiro, deposito, dan ltabungan; 

b. Jenisl pembiayaan lyang ldiberikan; 

c. Berbagai layanan, lseperti ltransfer, lpembayaran llistrik, ldan lain 

lsebagainya. 

2. Biaya (lharga) 

                                                           
27 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, ( 2001, Jakarta: PT. Bumi 

Aksara), Hal.14 
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Hargal yang lditawarkan antara llain : 

a. Biayal ladministrasi, 

b. Bagil hasill deposito latau ldeposito,  

c. Bagil hasill sudah termasuk dalam harga jasa bank yang diberikan. 

3. Promosi produk untuk layanan bank 

Promosi produk yang akan diiklankan kepada khalayak umum, lsebagai 

lberikut: 

a. Iklanl lcetak di lsurat lkabar, lbrosur, ldan lmajalah;   

b. Iklanl lelektronik di ltelevisi, lradio, ldan bentuk media lainnya. 

4. Placel  

Placel adalah lsekelompok orang lyang dijadikan lsasaran untuk ltujuan 

pemasaranl produk ljasa lbank kepada lorang-orang lyang kemungkinan 

besar akan menjadil nasabah bank yangl bersangkutan.28 Agar efektif, 

manajemen bankl harus lkreatif dalam menyusun lstrategi lpemasaran 

item ljasa bank. 

                                                           
28  ibid.150 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

lKH.  lMA.  Ahmadl sahal lMahfudh (alm) mendirikan lPesantren 

Maslakhul Huda yang memiliki unit usaha bernama PT.  BPR Artha Mas 

Abadi.  Unitl Simpan lPinjam lSyariah (lUSPS) lKoperasi Eka lSerba lAbadi 

telah menangani sistem keuangan Pesantren l Maslakhull Huda lsejak 

Februaril l2002. Unitl Simpan lPinjam (lUSPS) lberubah nama lmenjadi lPT.  

BPRSl Artha lMas lAbadi pada 28 Juni 2006, empat tahun setelah lmendapat 

izinl operasionall dari lBank lIndonesia. 

 Dokumen-dokumen berikut ini menjadi dasarl hukum lpendirian 

BPRSl Artha lMas lAbadi: 

1. Suratl Keputusan lDirektorat Perbankan lSyariah Bank lIndonesia, 

nomorl l7/1776/DPbS, tanggall 4 lNovember 2005 lyang lpada 

prinsipnyal menyetujui lpendirian lPT.  BPRSl Artha lAbadi lAbadi. 

2. Gubernur Bank Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan No. 

8/KEP.GB/2006 pada tanggal 1 Juni 2006 yang mengabulkan PT.  

Bank Perkreditan Rakyat Syariah memiliki izin usaha. 

3. Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 50. 

4. Surat Keputusan No. C-1404 HT.  01. 01 TH.  Tahun 2006 dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tentang 

Pengesahan Akta Pendirian Artha Mas Abadi. 

B. Visi Dan Misi PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Visi PT. BPRS Arthal Mas lAbadi lPati 

“Membentuk lembaga keuangan mikro berbasis syari’ah 

yang sehat dan tangguh sebagai wujud kepedulian Pesantren 
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Maslakul Huda terhadap masyarakat dan sebagai contoh bagi 

pesantren-pesantren lain.” 

2. Misil lPT. BPRS lArtha lMas Abadi lPati 

a. Memberikanl jasa penyimpananl dana masyarakatl di lwilayah 

operasionall lPT. BPRSl Artha lMas lAbadi. 

b. Memberikanl jasa pembiayaanl bagi usahal kecill di lwilayah 

operasionall PT lBPRS Artha lMas lAbadi. 

C. Lokasi Perusahaan PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

lPT. BPRSl Artha lMas lAbadi Pati memiliki 4 kantor yang terdiri dari : 

1. Kantorl lPusat 

Jl. Raya Pati – Tayu Km. 19 Waturoyo Margoyoso Pati 

Telepon (0295) 4150477/Fax 4150400, Hp. 085225100893 

2. Kantor Kas 

a. Kantor Kas Winong : 

Jl. Raya Winong – Pucakwangi Km. 01 Pekalongan 

Winong    Pati 

Telepon. (0295) 4101241,  Hp. 085326670851 

b. Kantor Kas Cluwak : 

Jl. Raya Tayu – Jepara Km. 07 Ngablak Cluwak Pati 

Telepon (0295) 4545037, Hp. 082314006059 

c. Kantor Kas Pati 

Jl. Mr. Iskandar No. 1 C Kalianyar Pati 

Telepon (0295) 4102834, Hp. 082328262770 
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D. Manfaat Yang Hendak Dicapai PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Keuntungan Sosial 

Denganl terbangunnya lsolidaritas dan lkerjasama lantar 

konsumen BPRSl dapat lterjalin lkomunikasi ekonomi lmasyarakat 

lyang lebih lproduktif. 

2. Manfaatl lEkonomi 

a. Terciptanya llembaga keuangan lyang mampu memberikan 

pinjaman kepada usaha kecil dan menengah. 

b. Meningkatkan kemampuan ekonomi umat Islam dengan 

mendorong tumbuhnya usaha-usaha yang memberi nilai tambah. 

c. Meningkatnya jumlah masyarakat yang memiliki aset ekonomi 

E. Strategi PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati. 

Perbankan adalah industri berbasis kepercayaan. Besar kecilnya 

suatu bank sangat bergantung pada kepercayaan masyarakat. 

Akibatnya, PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati harus menerapkan 

strategi untuk meningkatkan atau menumbuhkan kepercayaan publik 

agar bisa sukses. 

2. Ekspansi pinjaman dan pendanaan 

Karena ini adalah dua bidang kegiatan di mana lembaga 

keuangan harus terlibat, kemajuan signifikan dalam pendanaan dan 

pinjaman harus dibuat.  Pinjaman ekspansi digunakan untuk 

menghasilkan uang, sedangkan pembiayaan ekspansif digunakan 

untuk ekspansi. Pengembangan keuangan BPRS akan meningkatkan 

pendanaan dan pinjaman. 
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3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan aset atau bahkan modal 

(human capital) dalam suatu perusahaan, oleh karena itu kualitasnya 

harus ditingkatkan agar perusahaan dapat berkembang.  Untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati akan terus berinvestasi dalam pelatihan dan 

pendidikan. 

4. Memastikanl bahwa setiapl orang bekerjal secara efektifl dan lefisien. 

Efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan menentukan 

seberapa kompetitif itu.  Perusahaan yang dapat memaksimalkan 

efikasi dan efisiensinya akan memenangkan perjuangan perusahaan.  

Agar dapat bersaing dengan bisnis lain, PT. BPRS Artha Mas Abadi 

Pati akan meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. 

F. Tujuan yang Dapat Dicapai PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Tujuannya 

Usaha kecil menengah dengan aset hingga Rp. 500.000.000 

merupakan target pembangunan, asalkan mampu menciptakan 

lapangan kerja. 

2. Tujuan Pendanaan 

Perorangan, badan, BUMN, dan badan pemerintah termasuk 

yang akan mendapatkan pendanaan (fundraising). Sektorl usaha lyang 

dibiayail meliputi lperdagangan, lindustri lkecil, lpertanianl, dan ljasa 

lperikanan. 

G. Management Personalia PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati dipimpin oleh tim manajemen 

berkualifikasi tinggi yang mengambil pendekatan sistematis untuk 

pengambilan keputusan dan operasional. Untuk memandu pola 
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pengambilan keputusan manajemen, telah dibuat ketentuan standar dalam 

Sistem dan Prosedur, serta dalam operasionalnya, seperti penggalangan 

dana, pembiayaan, dan pembukuan. 

Pengembangan keuangan BPRS, sistem komputerisasi mendukung 

sistem akuntansi, penyimpanan, dan distribusi dana. Hal ini memungkinkan 

untuk memberikan layanan yang lebih profesional dan akurat.  Selain itu, 

saat memasok data ke klien, pendekatan otomatis ini meningkatkan kinerja, 

kecepatan, dan akurasi. 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati dikelola secara profesional oleh 60 

orang tenaga tetap yang semuanya ahli dalam profesinya.  Karyawan di PT. 

BPRS Artha Mas Abadi Pati memiliki latar belakang pendidikan yang 

beragam mulai dari SMA hingga magister.  Selanjutnya, masing-masing 

telah melalui prosedur pemeriksaan yang menyeluruh dan telah dilatih baik 

secara internal maupun eksternal di bidang tanggung jawab masing-masing. 

H. Produk-Produk PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Produkl deposito lPT. BPRSl Artha lMas lAbadi  

a. Tabunganl iB lWadiah  

Yaitul bentukl penggalian danal pihak lketiga lyang dananyal 

dapat ldisetor ldan diambill lsewaktu-waktu. lTabungan inil 

menggunakanl system lwadi’ah (ltitipan). 

Ketentuanl : 

 Setoranl awall minimall lRp. l25.000,- 

 Dapatl diambill kapan lsaja (on call) 

 Bonusl (‘athaya) lkompetitif 

b. Tabunganl Mudharabah Yaitul bentuk penggalianl dana lpihak 

ketigal dengan menggunakanl sistem lmudharabah. Padal produk 
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inil ditetapkan nisbahl bagi hasill l22% : l78% (l22% luntuk nasabahl 

dan l78% untukl lbank)  

1) Tabungan iB Haji 

Membantul mewujudkan niatl beribadah lhaji llebih 

mudahl dan lterencana. 

lKetentuan: 

 Setoranl awal minimall lRp. l100.000,- 

 Setoranl selanjutnya minimall lRp. l100.000,- lper 

lbulan 

 Nisbah bagil hasill ditetapkan lberdasarkan akad 

pejanjian 

 Pengambilanl tabungan hanyal dilakukan luntuk 

pembayaranl ongkos lnaik lhaji (lONH) 

2) Tabunganl iB lQurban 

Membantul merencanakan danl mewujudkan lniat 

untukl melaksanakan libadah lqurban. 

lKetentuan: 

 Setoranl awal minimall lRp. l50.000,- 

 Setoranl selanjutnya minimall lRp. l50.000,- l lper 

lbulan 

 Nisbahl bagi hasill ditetapkanl berdasarkan lakad 

lperjanjian. 
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 Penarikanl tabungan dapatl dilakukanl pada awall 

bulanl Dzulhijjah ataul jika lpengendapan lsudah 

sampail satu ltahun. 

3) Tabunganl iB lMasa lDepan 

Membantul dalam merencanakanl masa ldepan 

(lrencana lpernikahan, rencana lpersalinan, rencana lhari 

ltua, dlll) 

Ketentuan: 

 Setoranl awal minimall lRp. l100.000,- 

 Setoranl selanjutnya minimall lRp. l100.000,- 

 Nisbahl bagi hasill ditetapkan berdasarkanl akad 

lperjanjian 

 Jangkal waktu minimall 3 ltahun 

4) Tabunganl iB lPendidikan  

Membantul dalam merencanakanl biaya 

lpendidikan lanak. 

Ketentuan: 

 Setoranl awall minimall lRp. l100.000,- 

 Setoranl selanjutnya minimall lRp. l50.000,- l lper 

lbulan 

 Nisbahl bagi hasill ditetapkan berdasarkanl akad 

lperjanjian. 

 Jangkal waktu menyesuaikanl dengan ljenjang 

lpendidikan lanak 
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c. Depositol iB lmudharabah 

Yaitu bentuk llayanan linvestasi berjangka lyang ldikelola 

denganl sistem lbagi hasill (lmudharabah).  

Deposito mudharabah memiliki sistem bagi hasil: 

1) 3l bulan lnisbah bagi lhasil l32% : l68% 

2) 6l bulan nisbahl bagi hasill l35% : l65% 

3) 12l bulan nisbahl bagi hasill l40% : l60% 

lKetentuan: 

 Setoranl lminimal lRp. l1.000.000,- 

 Jangkal waktu l3, l6, ldan l12 lbulan 

 Nisbahl bagi hasill ditetapkan lberdasarkan lakad 

lperjanjian 

 Pencairanl bisa dilakukanl pada lsaat jatuh ltempo 

2. Jenis produkl Pembiayaan 

 lPT. BPRSl Artha Masl Abadi Patil memberikaan pelayanan 

pembiayaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (anggota), akad 

pembiayaan lantara llain: 

a. Pembiayaanl iB lMurabahah 

Pembiayaanl iB Murabahahl merupakan ljenis lpembiayaan 

yang menggunakan prinsipl jual lbeli. 

 Melayanil kebutuhanl kepilikan lbarang yang ldibutuhkan 

denganl prinsip ljual lbeli. 
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 Fleksibell untuk memenuhil kebutuhan linvestasi lmaupun 

lkonsumtif 

 Pembayaranl angsuran lsecara lbulanan 

 Agungan dapatl berupa ltanah atau lkendaraan lbermotor 

 Marginl keuntungan lkompetitif 

 Jangkal waktu lmulai 10 lsampai dengan l60 lBulan 

b. Pembiayaanl iB lMusyarakah 

Pembiayaanl iB Musyarakahl merupakan ljenis 

pembiayaanl yang menggunakanl prinsipl bagi lhasil. 

 Melayanil kebutuhan tambahanl modall kerja lbagi lpelaku 

lusaha lmusiman 

 Cocokl untuk lusaha lpertanian, lperkebunan, lperternakan, 

perikananl maupun lkonstruksi 

 Agungan dapatl berupa ltanah atau lkendaraan lbermotor 

 Pembayaranl modall dan bagil hasill dilakukan lpada lsaat 

jatuhl ltempo 

 Jangkal waktu l4, l5, l6, ldan l9 lBulan. 

c. Pembiayaanl iB lMultijasa 

Pembiayaanl iB Multijasal merupakanl jenis lpembiayaan 

yangl menggunakan lakad lijarah. 

 Menjadil solusi persoalanl keuangan ummatl di lbidang 

ibadahl haji ldan lumroh, lpendidikan, lkesehatan, lhajatan 

(khitan ldan lpernikahan). 
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 Agungan dapatl berupa tanahl atau lkendaraan lbermotor 

 Jangkal waktu 10l sampai ldengan 60 lBulan. 

 Ujrohl atau lfee lkompetitif  

d. Pembiayaanl iB lgadai lemas 

Gadail emas merupakanl pembiayaan ldengan 

menggunakanl prinsip lqardh, lijarah, ldan lrahn. 

 Merupakanl solusi permasalahanl keuangan lumat, ltanpa 

harusl lkehilangan perhiasaan. 

 Biayal penyimpanan lkompetitif 

 Jangkal waktul 4 bulan. 

I. Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas PT. BPRS Artha Mas Abadi 

Pati 

Struktur organisasi pada PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati telah 

menunjukkan garis wewenang dan garis tanggung jawab secara sederhana, 

fleksibel dan tegas sehingga mencerminkan pemisahan fungsi dengan jelas. 

Struktur organisasinya sebagai berikut :
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R U P S

DEWAN KOMISARIS

1. Komisaris Utama : H. Ahmad Mutamakin, S.Pd.I.

2. Komisaris   :  H. Wakhrodi, S.Pd.I., M.Si

1, H. Ghufron Halim, S.E., MM

2, H. Ahmad Manhajussidad, Lc., MSI

3, Dr. H. Ahmad Dimyati, M.Ag

DIREKSI

1. Direktur Utama : Hj. Sri Hariyani

2. Direktur : H. Mumu Mubarok, SS, M.EI

Manajemen Risiko dan Kepatuhan Kordinator Operasional Kordinator Pemasaran S P I / S K A I

Muhtarul Jamil, S.E. Endang Susilo Astuti, S.E. Moh. Nurhadi, S.Pd.I.

Kordinator Kantor Kas Pembantu Kord. Pemasaran Wilayah

Kas Winong : Agus Sa'roni, S.E. Kasir : Lisa Rofiatin Nadliroh, S.E. Pusat : Muhtar Luthfi, S.E.

Kas Cluwak : Setiyono, S.E.I Adm Dep/Tab : Fitrotul Muna, S.E Winong : Agus Sa'roni, S.E.

Kas Pati : Moh. Sholeh, S.Sos. Adm Pembiayaan : 1 ,Isny Choiriyati, S.E.I. Cluwak : Setiyono, S.E.I

Pati : Moh.Sholeh, S.Sos

Administrasi Umum : Eka Septiana, S.E.I. Bid. Pengh. Dana : Moh. Jadi, S.E.

Administrasi SLIK & IT : Agus Supriyono, S.Kom Bid. Remedial : Ali Nurhadi

Kasir Pembantu Umum : Eka Fitra Firmansyah, S.Ak

Pembukuan / Penghubung Driver : Ahmad Afifurrohman

Office Boy / OB

: 2, Isroatin Nikmah, S.E.I

Kantor Pusat

Ahmad Hidayatullah, SHI

Dewan Pengawas Syariah
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Kantor Pelayanan Kas

Kordinator Kantor  : Agus Sa'roni,S.E Kordinator Kantor  : Moh. Sholeh,S.Sos

Kasir  : Ana Fitria, S.Kom. Kasir  : 1. Ahmad Nailun Najih, S,E,I

Pembukuan/Penghub : M.Miftachus Surur, S.E

1. Syamsul Hadi, S.E. 1. Agus Sutriyono 1. Abdul Sukur, S.E.Sy.

2. Ahmad Sahadi, S.E. 2. Ahmad Ismail, S.P.d.I 2. Teguh Irfanto, S.E.Sy.

3. Syaiful Anwar,S.E.Sy. 3. Ali Yusuf 3. Achmad Suwono 

Winong

Kordinator Kantor  : Setiyono ,S.E.I

Staf Pemasaran

Endang Susilo Astuti, S.E.

Kordinator Operasional

Staf Pemasaran

Kantor Pelayanan Kas

Kasir  : Kunarsih, S. Ak

Pembukuan/Penghubung : Dwi Maryono 2. Meibya Maharani ,A.Md

Pembukuan / Penghubung : - 

Kantor Pelayanan Kas 

Pati 

Staf Pemasaran

Cluwak

Muhtar Luthfi. S.E Agus Sa'roni, S.E Setiyono , S.E.I 

Staf Pemasaran Staf Pemasaran Staf Pemasaran

M.Adib M, S.E.I Syaiful Anwar,S.E.Sy. Ali Yusuf Achmad Suwono 

Zunaedi 

Agus Sucipto,S.E. Ahmad Sahadi,S.E. Agus Sutriyono Teguh Irfanto, S.E.Sy. Ahmad Mahsun 

Edi Sulistiyo,S.E. Syamsul Hadi,S.E. Ahmad Ismail, S.P.d.I Abdul Sukur, S.E.Sy.

Moh.Sholeh,S.Sos Moh Jadi, S.E Ali Nurhadi 

Staf Pemasaran Staf Pemasaran

Bidang Remidial 

Pembantu Koordinator : Pembantu Koordinator : Pembantu Koordinator : Pembantu Koordinator : Pembantu Koordinator : Pembantu Koordinator :

Wilayah Pusat Wilayah Winong Wilayah Cluwak Wilayah Pati Bidang Penghimpunan Dana 

Kordinator Pemasaran

Moh. Nurhadi, S.PdI
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Tugas masing-masing bagian adalah: 

A. Dewan Komisaris 

Tugas : 

1. Mengawasil pelaksanaan ltugas-tugasl direksi ldalam 

mengkoordinasikanl operasional lperusahaan : 

- Apakahl sudah mengarahl pada lpencapaian ltujuan 

perusahaanl yang ltelah lditetapkan. 

- Apakahl direksi dalaml pelaksanaan ltugasnya lselalu 

mentaatil ketentuan ldan lperaturan-peraturanl yang ltelah 

lditetapkan, baikl oleh manajemenl maupun lBank 

lIndonesia. 

2. Mengkoordinasikanl penyelenggaraan RUPSl dan 

menyampaikanl perkembangan perusahaanl kepada lpemilik. 

3. Menyusunl konsep lyang akan ldimintakan pengesahaannya padal 

RUPS tentang lhal-hall lsebagai lberikut :  

- Fisolosofi lperusahaan. 

- Kebijakaan umuml ldan kebijaksanaan lusaha lsebagai 

refleksil ldari “Tujuanl lPerusahaan” 

- Strategil operasional lperusahaan. 

4. Mengkoordinasikan penyusunanl dan lpenyampaian llaporan 

Dewanl Komisaris secaral periodikl (lLaporan Semesteranl) 

Kepadal Bank lIndonesia. 

5. Memberikan arahan kepadal direksi ldalam 

mengimplementasikanl filosofi lperusahaan, kebijakaan lusaha 
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danl stategi operasionall guna lmencapai tujuan lyang telah 

lditetapkan. 

6. Mengkoordinasikanl (lbersama direksil) lpenyusunan lkonsep 

rencanal kerja danl anggaran pendapanl dan lbiaya tahunan 

lperusahaan. 

Tanggung Jawab : 

1. Melakukanl pengawasan organisasil sehingga ltercipta lsuasana 

kerjal yang lkondusif.  

2. Melaporkanl lhasil – hasill pengawasaan lkepada pemegang 

saham melaluil RUPSl ( Rapat Umum Pemegang Saham ) 

3. Memberi nasehat dan arahan dalam hal-hal yang bersifat 

stategis kepada Direksi dalam menjalankan  perusahaan. 

4. Memberikan dukungan kerja kepada agar dapat tercapai 

optimalisasi pengguna sumber daya perusahaan.  

B. Direktur Utama  

Tugas : 

1. Menyusunl anggaran danl strategi rencanal kerja ltahunan luntuk 

mencapail sasaran yangl disetujui lkomisaris. 

2. Mengkoordinasikan danl mengintegrasikan lkegiatan ldan 

lkepentingan lorganisasi. 

3. Melakukanl pengelolaanl stategi ldalam rangka lpengembangan 

bankl yang sehatl untuk tercapainyal pertumbuhan ltingkat llaba, 

tingkatl lkesehatan, rasiol pembiayaan lbermasalah dan lefisiensi 

bankl pada ltingkat yang loptimal secara lberkesenambungan. 
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4. Menjagal keseimbangan llikuiditas lyang optimall sehat ldalam 

mengkoordinasikanl aktivitas antaral penghimpunan ldana ldan 

penyaluranl pembiayaan denganl baik ldan laman. 

5. Menetapkanl kebijaksanaan untukl menyusun lsistem ldan 

produser loperasional. 

6. lMeningkatkan, memeliharal  dan mengamankanl harta lPT. lBPR 

Syari’ahl Artha lMas lAbadi. 

7. Memastikanl llangkah dan lmengusulkan penyelesaian lpinjaman 

bermasalahan melaluil jalur lhukum dengan ltetap lberpedoman 

padal prinsip lcost and lbenefit. 

8. Meningkatkanl keterampilan danl profesionalisme lsumber ldaya 

manusial lyang memiliki lbank secara loptimal untuk lmencapai 

tingkatl efisiensi danl efektivitas produktivitasl yang lltelah 

lditetapkan. 

9. Menindak lanjuti hasil evaluasil penilaianl kinerja lkaryawan 

lpenyeleksi, penempatanl yang sesuail disesuaikan ldengan 

jabatanl atau lbidang lkemampuannya. 

10. Menjagal citra bankl yang baikl dan lharmonis ldengan 

lmasyarakat. 

11. Menjagal tercapainya targetl yang lsesuai dengan langgaran dasarl 

yang telahl di ltetakan. 

12. Menjagal eksitensi lperseroan. 

13. Menyusunl dan mengevaluasil kebijakan mutul serta lmenjaga 

tetapl konsistennya penerapanl sistem manajemenl yang lbaik. 

14. Tugasl dalaml penerapkan prinsipl mengenall nasabah lpada 

operasionall bank lantara llain :  
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- Menerapkanl dan mengawasil pelaksanaan lprinsip 

lmengenal lnasabah. 

- Memberil pengetahuanl dana tau lpelatihan lbagi 

karyawanl mengenai penerapanl prinsipl mengenall 

lnasabah. 

- Mengenai nasabahl yang dianggapl mempunyai lresiko 

tinggil termasuk lpenyelenggara lnegara, ldan ltransaksi – 

transaksil yang ldapat di lkategorikan transaksi lkeuangan 

mencurigakanl (suppocious transactionl).  

Tanggung Jawab : 

1. Kebenaran atas persetujuan kebijakan dan ketentuan lainnya. 

2. Kebenaran atas koreksi dan  penandatanganan surat dan laporan. 

3. Kebenaran atas seluruh kegiatan operasionall lPT.BPRl Syariah 

lArtha Mas lAbadi. 

4. Kebenaran atas tindak lanjut temuan. 

5. Kebenaran atas pembuatan kesepakatan – kesepakatan dengan 

pihak ketiga. 

6. Kebenaran atas negoisasi. 

7. Kebenaran atas persetujuan pengeluaran rutin sesuai dengan 

kewenangannya. 

8. Kebenaran atas penentuan bagi hasil pinjaman, Tabungan, 

Deposito serta tariff jasa lainnya. 

9. Kebenaran terhadap persetujuan/penolakan dan rekomendasi 

aplikasi pembiayaan maupun Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP). 
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10. Kebenaran atas persetujuan pelatihan dan pengembangan 

pegawai. 

11. Kebenaran atas pembiaan dan pengarahan pelaksanaan tugas. 

12. Kebenaran atas penilaian prestasi kerja. 

13. Kebenaran atas perintah pelaksanaan tugas kepada Koordinator. 

14. Kebenaran atas teguran lisan/tertulis kepada staff. 

15. Kebenaran atas penegakan disiplin. 

16. Terjaminnya konsisten penerapan Sistem Manajemen. 

17. Bertanggung jawab atas penerapanl prinsip mengenall nasabah 

padal semua operasionall lbank, lantara llain : 

- Bertanggungl jawab atasl penerapan ldan lpengawasan 

pelaksanaanl prinsip lmengenal lnasabah. 

- Bertanggungl jawab atasl pemberian lpengetahuan ldan 

pelatihanl bagi karyawanl bagi karyawanl mengenai 

penerapanl prinsip mengenall lnasabah. 

- Bertanggungl jawab untukl menangani lnasabah lyang 

dianggapl mempunyai resikol tinggi ltermasuk 

penyelenggaral lnegara, danl ltransaksi-transaksil yang 

dapatl dikategorikan ltransaksi keuangan lmencurigakan 

(lsuspicious transactionl).   

C. Direktur 

Tugasl :  

1. Bersamal Direkturl Utama mengontroll laporan lkeuangan ldan 

llaporan terkait llainya luntuk di lsampaikan lkepada lBank 

lIndonesia, Dewanl lKomisaris, sertal pihak lterkait lainya.  
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2. Memastikanl bahwa sisteml dan prosedurl oprasional lkegiatan 

bankl dilaksanakn lsesuai lketentuan. 

3. Menindaklanjutil hasill levaluasi/pemeriksaan lBank lIndonesia, 

Dewanl lKomisaris, ldan lSPI. 

4. Memeliharal keharmonisan kerjal antaral bagian lagar ltercipta 

budayal kerja lyang lpositif. 

5. Memberil lpengarahan, doronganl lmotivasi, pembinaanl dan 

lbimbingan pada lsetiap lkaryawan. 

6. Melakukanl evaluasi penilaianl karyawan ldan lmemberikan 

kesempatanl bagi karyawanl dalam lpengembangan lkarir. 

7. Menindaklanjutil kebijakan daril Direktur lUtama. 

8. Menanggapil keluhan nasabahl sesuai ldengan lkewenangannya. 

9. Menjagal terciptanya citral yang baikl dan lhubungan lyang 

harmonisl dengan llingkungan. 

10. Membantul Direktur Utamal dalam lmenyusun ldan mengevaluasil 

kebijakan lmutu serta lmenjaga ltetap konsistennyal penerapan 

sisteml manajemen llyang lbaik. 

11. Membantul Direktur Utamal dalam penerapanl prinsip mengenall 

nasabahl lpada oprasion lbank, lantara llain : 

- Menerapkanl dan lmengawasi pelaksanann lprinsip 

mengenall Nasbah. 

- Memberil pengetahuan ataul pelatihan lbagi lkaryawan 

mengenail penerapan lpronsip mengenall lNasabah. 

- menanganil nasabah lyang dianggap lmempunyai lresiko 

tinggil termasuk lpenyelenggaraan lNegara, ldan atas 
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ltransaksi-transaksil yang ldapat dikategorikan lTransaksi 

Keuanganl lMencurigakan (suspicious ltransaction). 

Wewenang : 

1. Bekerjasama dengan Direktur Utama dalam membuat kebijakan 

dan ketentuan lainnya. 

2. Memantau seluruh kegiatan oprasional secara keseluruhan. 

3. Melakukan negoisasi dengan calon nasabah baru sesuai dengan 

kewenangannya. 

4. Menetapkan pengeluaran rutin sesuai dengan keseluruhan. 

5. Mengusulkan besarnya Bagi hasil tabungan, deposito, dan tarif 

jasa lainnya.  

6. Mereviewl aplikasil pembiayaan lsebelum 

lmenyetujui/merekomendasikanl danl melakukan lpenilaian 

secaral menyeluruh untukl mengetahui kelayakanl usaha lcalon 

lnasabah. 

7. Mengusulkanl penyelesaian pinjamanl bermasalah lmelalui ljalur 

hukuml dengan ltetao lberpedoman pada lprinsip cost land lbenefit. 

8. Memastikan  laporan-laporan keuangan yang terkait dengan 

peraturan dan surat edaran Bank Indonesia tepat waktu dan 

benar. 

9. Bersama dengan Direktur Utama menilai persentasi kerja 

Karyawan. 

10. Mengadakan meeting tiap bagian dan antar bagian secara rutin. 
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11. Memerintahkan kepada koordinator dan staf dalam rangka 

pelaksanaan tugas yang menjadi baigan tanggung jawabnya dan 

sekaligus meminta laporannya. 

12. Menegur secara lisan/tertulis kepada pegawai atas pelaksanaan 

tugas tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

13. Menegakkan disiplin dan memberi hukuman tindakan disiplin 

kepada pegawai yang melanggar peraturan dan tugas. 

14. Memberikan laporan keuangan bank dan keterangan yang 

diperlukan kepada kantor akntan publik dalam rangka 

pemeriksaan atau laporan keuangan yang dimaksud. 

15. Memerintahkan kepada seluruh karyawan untuk melaksanakan 

penerapan prinsip mengenal nasabah sesuai peraturan yang 

berlaku.  

16. Bersama dengan Direktur Utama melaporkan Transaksi 

Keuangan Mencurigakan (suspicious transaction) kepada 

Kantor Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan 

(PPATK) dan tidak menyampaikan kepada pihak manapun. 

D. Administrasi Pembiayaan 

Tugas : 

1. Membuatl tiket angsuranl pembiayaan lsesuai dengan lkartu. 

2. Melayanil nasabah pembiayaanl Yang mengangsurl dan lmelunasi.  

3. Melakukanl pengecekan formulirl dan lkelengkapan lpersyaratan 

bagil nasabah yangl mengajukan lpermohonan. 

4. memeriksal atau mengecekl keaslian ataul kebenaran lbarang-

barangl jaminan yangl menjadi agunanl dalam lpembiayaan. 
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5. Membuatl pelaporan yangl berkaitan ldengan lfasilitas 

pembiayaanl baik llaporan intern lmaupun lekstern. 

6. lMenerima, menyimpanl danl mentata lusahakan lbarang lagunan 

lpembiayaan. 

7. lMenyimpan, mentata usahakan barang agunan pembiayaan. 

8. Menyerahkanl tanda terimal agunan aslil kepada lnasabah. 

9. Memintal nasabahl menanda tangani bukul register lagunan 

sebagail bukti penyerahanl kembali lagunan. 

10. Melakukanl pengarsipan terhadapl slip langsuran, lkwitansi, ldan 

slipl realisasi lpembiayaan. 

11. Mengajukanl lberkas-berkasl yang sudahl siapl untuk dikontroll 

olehl bagian lyang lberwenang. 

12. Menghubungil pihak notarisl apabila adal realisasi lyang 

ditentukanl menggunakan lpengikatan lnotaris. 

13. Membuatl llaporan atas lpemakaian dan lpersediaan materal. 

14. Membuatl atau menyusunl PPAP penempatanl pada lBank llain 

danl pembiayaan untukl diajukan lke Direktur. 

15. Melaksanakanl tugas insidentiall dari atasanl yang lberhubungan 

denganl administrasi lpembiayaan. 

Wewenang :  

1. Memeriksa seluruh data transaksil yang berkaitan dengan 

pembiayaan. 

2. Mengarsip seluruh data transaksi yang berkaitan dengan 

pembiayaan dan nasabah. 
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E. Kasir/Teller 

Tugas :  

1. Mengeluarkanl ldan memasukan lbox teller ldari dan lke lkhasanah 

lutama. 

2. Menuliskanl jam keluarl dan masukl serta lmembubuhkan lparaf 

padal buku lcatatan khasanah lutama. 

3. Mempersiapkanl peralatan danl perlengkapan lkasir. 

4. Melaksanakanl lpenarikan, pembayaranl dan lpencairan ldana 

secaral ltunai 

5. Memeriksal uang ltransaksi lnasabah 

6. Melaksanakanl pengecekan ulangl pada tengahl hari lsebelum 

listirahat 

7. Memeliharal persediaan uangl tunai lsesuai lkebutuhan 

8. Melaksanakanl aturan tentangl penetapan kasl maksimum ldan 

lminimum lharian 

9. Membuatl llaporan transaksi lkas lharian 

10. Membuatl llaporan perincian lmata luang 

11. Mencocokkanl transaksi harianl dengan nominall luangnya 

12. Mengaksesl mutasi harianl ke komputerl sesuai ldengan 

lpasswordnya. 

13. Mengadministrasikanl titipan lsetoran 

14. Membuatl laporan lselisih kasir lbila lada 

15. Membuatl llaporan uang lpalsu bila lada 
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16. Melaksanakanl sortir danl menata uangl tunai lyang lakan 

diperiksal oleh latasan 

17. Pembayaranl ltagihan : lKoran, lmajalah, lair lminum, lekspedisi, 

llistrik, ltelepon, ldll. 

18. Melaksanakanl tugasl insidental daril atasan lyang lberhubungan 

denganl kegiatan lkasir  

Wewenang : 

1. Menukar uang pada tempat yang ditentukan 

2. Mengelola kas 

3. Membuka dan menutup brankas dan ruang khazanah serta 

menyimpan kunci brankas dan runag khazanah 

4. Memeriksa keabsahan slip, sebelum transaksi nya di proses di 

teller 

5. Meminta persetujuan kepada yang berwenang apabila ada 

pengambilan di atas wewenang 

6. Membuka dan menutup mutasi pada program sesuai dengan 

passwordnya. 

7. Menolak uang palsu. 

F. Koordinator Bagian Pemasaran 

Tugas : 

1. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

atasl Perjanjian Kerjal Sama denganl instansi lswasta maupun 

lpemerintah 
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2. memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

atasl proposal lpembiayaan 

3. memeriksal dan memberikanl perstujuan dalaml bentuk lparaf 

hasill pemeriksaan lstaf lpembiayaan 

4. Melakukan survai lllapangan llanjutan (lbila perlul) atas lagunan 

yangl diserahkan lnasabah 

5. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

padal Surat Pemberitahuanl Tagihan yangl akan ldikirimkan 

lkepada lnasabah 

6. Ikutl serta denganl staf pemasaranl dalam lmemasarkan ldan 

lmenangani ltabungan, depositionl dan pembiayaanl pada lsaat 

ldiperlukan 

7. lMerencanakan, lmengusulkan, danl melaksanakan lupaya-upayal 

untukl menjaga kualitasl pembiayaan agarl dalam lkondisi llancar. 

G. Pembantul Koordinator lPemasaran lWilayah 

Tugas : 

1. Memeriksal ldan memebrikan lpersetujuan dalam lbentuk lparaf 

atasl proposall pembiayaanl di wilayah lkerjanya. 

2. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk ltanda 

ltangan/parafl hasill analisa pembiayaanl dari lAccount lOfficer. 

3. Melakukanl survey llapangan llanjutan (lbila perlul) latas ljaminan 

yangl diserahkan ldebitur. 

4. Memeriksal dan memberikanl dalam bentukl paraf latas lKwitansi 

Penerimaanl Angsuranl (lKPA) danl Kwitansi lSerah Terimal 

Angsuranl (lKSTA) yangl akan ldiserahkan lkepada instansil dan 

debiturl berdasarkan daftarl tagihan lpembiayaan lpegawai. 
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5. Memeriksal dan menentukanl tindak llanjut atas ldaftar (lDTG). 

6. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

padal surat teguranl yang dikirimkanl kepada ldebitur. 

7. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

atasl Surat lPemberitahuan Sita lJaminan (lSPSJ). 

8. Memeriksal dan memberikanl persetujuan dalaml bentuk lparaf 

atasl Surat lKuasa (lSKS) untukl penyitaan ljaminan. 

9. Ikutl serta denganl bagian pemasaranl dalam lmemasarkan ldan 

lmenangani ltabungan, depositol dan pembiayaanl pada lsaat yang 

ldiperlukan. 

10. Ikutl serta denganl Account Officerl untuk lmelakukan pembinaanl 

nasabah dalaml rangka mengevaluasil dan menanganil 

pembiayaan lnon llanncar. 

Tanggung Jawab : 

1. Terkoordinasinya kegiatan pemasaran dijajaran AO. 

2. Tercapainya pemasaran produk dan jasa sesuai target yang 

dibebankan di wilayah kerjanya. 

3. Terjaminnya  hubungan nasabah dengan baik. 

4. Proses dan pemeliharaan pembiayaan.  

5. Penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

6. Terkoordinasinya penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

7. Pembinaan nasabah. 

8. Meningkatkan citra perusahaan termasuk berkaitan dengan 

promosi dan iklan. 



53 

 

H. Satuan Pengawas Intern 

Tugas : 

1. Melakukanl pengawasan terhadapl penyelenggaraan ltata lkerja 

danl prosedur ldi llingkungan perusahaan lmenurut lketentuan 

lyang lberlaku. 

2. Melakukanl penanganan harianl terhadap loperasional, 

pembukuanl dan keputusanl manajemen lsecara lumum. 

3. Mencatatl lpelanggaran-pelanggaranl yang ldilakukan oleh 

lkaryawan. 

4. Memantaul penerapan sisteml dan lprosedur operasionall 

pemberianl pembiayaan ldan/ataul pelayanan llainnya kepada 

lnasabah. 

5. Memantaul  pelaksanaan lperaturan lpemerintah, lBank lIndonesia, 

danl lkaidah-kaidahl llainnya oleh lperusahaan. 

6. Memberikanl rekomendasi perbaikanl atas temuanl di llapangan 

lkepada ldireksi. 

7. Memberikanl saran ataul pertimbangan kepadal Direksi ltentang 

llangkah-langkahl atau ltindakan-tindakanl yang lperlu diambill di 

lbidang ltugasnya. 

Tanggung Jawab : 

1. Terjaganya asset perusahaan dari penggunaan yang 

menyimpang dari tujuan perusahaan. 

2. Terjaganya perusahaan dari praktek perbankan yang tidak sehat. 

3. Terhindarnya perusahaan dari konflik internal manajemen. 
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4. Terhindarnya perusahaan dari praktek-praktek yang 

bertentangan dengan kode etik dan profesionalisme. 

5. Terjaganya hubungan lembaga perusahaan dengan lembaga 

audit eksternal Bank Indonesia, Akuntan Publik, maupun dewan 

komisaris. 

6. Terpantaunyaproses pembukuan secara tepat, benar serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7. Terpantunya proses aktivitas harian sesuai dengan taktik, 

strategi maupun kaidah-kaidah manajemen. 

8. Tersusuunya laporan-laporan pengawasan bulanan dan 

triwulanan untuk dilaksanakan di tingkat direksi. 

I. Administrasi Tabungan dan Deposito 

Tugas : 

1. Memberikanl informasi lkepada calon lnasabah lmengenai lsyarat-

syaratl pembukaan rekeningl tabungan danl deposito lserta 

karakteristikl dari lmasing-masingl lproduk. 

2. Mengontroll penggunaan lblanko ldeposito (lmenurut registerl). 

3. Melaksanakanl proses lpembukaan dan lpencairan deposito ldan 

ltabungan. 

4. Mengadministrasikan tabungan antaral yang laktif dan lnon laktif 

danl lkartu tabungan. 

5. Menghitungl bagi hasill dan pajakl depositol setiap tanggall 

pemberianl bagi hasill atas lrekening depsoito. 

6. Mencatatl bagi hasill dan pajakl tabungan padal kartu ltabungan. 



55 

 

7. Mencocokkanl posisi ldeposito/tabunganl menurut lcatatan 

lpembukuan. 

8. Melakukanl verifikasi atasl transaksi lpenyetoran ltunai. 

9. lMembuat llaporan nominatif ldeposito/tabunganl setiap lbulan. 

10. Memeperbaharui kartul ltabungan/bukul tabungan lyang lrusak 

ataul lpenuh. 

11. Mencocokkan specimen tanda tangan penabung dan 

mengarsipnya. 

12. Membuat rekap bagi hasil tabungan dan deposito yang kena 

pajak tiap akhir bulan. 

13. Mencatat transaksi penyetoran tunai dan penarikan tunaike 

dalam kartu tabungan dan buku tabungan nasabah. 

14. Membuat register mutasi tabungan/deposito setiap hari. 

15. Memberikan tanda pada buku tabungan yang rekeningnya telah 

ditutup oleh nasabah. 

16. Menerbitkan dan memproses Bilyet Deposito. 

17. Memeriksa tanggal jatuh tempo deposito secara berkala dan 

memberitahukan data nasabah yang depositonya telah jatuh 

tempo kepada customer service untuk dikonfirmasi. 

18. Melakukan updating atas database nasabah yang melakukan 

perpanjangan deposito. 

19. Melakukan pengecekan database nasabah guna keperluan 

pengkinian data. 

20. Melaporkan kegiatan transaksi yang mencurigakan. 
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21. Melaksanakan prinsip mengenal nasabah (Know Your 

Customer Principle). 

22. Memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan kepda calon 

nasabah atau nasabah yang datang ke BPRS. 

23. Melaksakan tugas insidential dari atasan yang berhubungan 

dengan administrasi tabungan dan deposito. 

Tanggung Jawab : 

1. Menguji keabsahan dan kebenaran pembukaan rekening 

tabungan dan deposito. 

2. Menjaga ketertiban pembukuan penutupan rekening tabungan 

dan deposito. 

3. Menjaga ketertiban pengadministrasian bilyet deposito dan 

buku tabungan. 

4. Melaksanakan pembukuan pemberian bagi hasil tabungan dan 

deposito serta pemotongan pajaknya. 

5. Menjaga password tabungan dan deposito pada program. 

6. Menjaga keteraturan penyampaian bukti-bukti pembukuan 

tabungan dan deposito. 

7. Menjaga ketertiban penyimpanan dokumen-dokumen deposito 

dan tabungan. 

J. Koordinator Bagian Operasional/Umum 

Tugas : 

1. Memantau proses pembukuan mulai pencatatan transaksi 

sampai laporan-laporan. 
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2. Menjaga keakuratan proses pembukuan. 

3. Melakukan proses verifikasi transaksi pembukuan berdasarkan 

bukti pembukuan yang ada. 

4. Menyetujui pembukuan dan penutupan transaksi. 

5. Memastikan semua kegiatan bagian operasional telah di buku 

pada hari tersebut. 

6. Memeriksa transaksi harian. 

7. Memberikan laporan keuangan kepada direksi. 

8. Mencetak laporan keuangan seperti neraca, laba rugi, buku 

besar, buku besar pembantu, dan lain-lain. 

9. Menyediakan data untuk membuat perencanaan dan anggaran 

keuangan tahunan. 

10. Memproses dan menata pengambilan dan penyetoran uang ke 

bank lain. 

11. Menyiapkan laporan-laporan untuk Bank Indonesia sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

12. Menyiapkan perhitungan, pelaporan, dan pembayaran pajak 

bulanan dan tahunan serta menyampaikannya ke kantor 

pelayanan pajak setempat. 

13. Membuat laporan kepada LPS sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

14. Bertanggungjawab atas penyimpanan, keamanan dan 

penggunaan bilyet deposito dan buku tabungan. 

15. Memberikan masukan kepada direksi dalam pembuatan 

perencanaan anggaran maupun kebijakan operasional. 
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16. Menampung keluhan-keluhan atau saran-saran dari nasabah 

maupun karyawan bagian layanan untuk diteruskan kepada 

direksi. 

17. Melaporkan kegiatan transaksi yang mencurigakan. 

18. Melaksanakan tugas insidential dari atasan yang berkaitan 

dengan tugas koordinator umum. 

19. Melaksanakan prinsip mengenal nasabah (Know Your 

Customer Principle). 

Tanggung Jawab : 

1. Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan koordinasi dan 

pelaksanaan kegiatan bagian-bagian pelayanan dan menata 

laksanakan akuntansi harian. 

2. Menjamin kecukupan persediaan uang tunai sehingga terjaga 

likuiditas. 

3. Menjaga kelancaran hubungan kerja bagian layanan. 

4. Menjaga kelancaran proses aplikasi pembukuan dan 

pengarsipan. 

K. Staf umum 

Tugas: 

1. Monitoring kehadiran karyawan. 

2. Monitoring pelaksanaan jadwal pembacaan doa pagi dan sore. 

3. Membuat usulan penelitian ATK dan barang cetak. 

4. Update persediaan ATK dan barang cetak. 
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5. Monitoring kelayakan inventaris kantor (komputer, kendaraan, 

mesin tik, dll). 

6. Tugas-tugas protokoler (sesuai kebutuhan). 

7. Membuat surat keluar , menerima surat masuk, pengarsipan 

surat dan lamaran kerja yang masuk. 

8. Pembebanan : penyusunan inventasris dan amortisasi biaya 

dibayar dimuka. 

9. Membuat draf gaji direksi, karyawan, serta honorarium 

komisaris dan DPS untuk diajukan ke direksi. 

10. Membantu koordinator umum dalam membuat buku besardan 

buku pembantu. 

11. Membantu koordinator umum dalam membuat laporan-laporan 

yang dibutuhkan oleh BI, LPS, dan pihak-pihak yang ditentukan 

sesuaia dengan kebutuhan yang berlaku. 

12. Membantu surat keterangan yang berkaitan dengan barang 

jaminan sesuai dengan permintaan nasabah, surat keterangan 

yang menyatakan barang milik nasabah menjadi barang 

jaminan BPRS. 

13. Memelihara  sarana komunikasi jaringan data sehingga fasilitas 

online selalu terjaga. 

14. Melaksnakan tugas insidential dari atas. 

Wewenang : 

1. Membantu instalisasi dan setup atas jaringan lokal (LAN = 

Local Area Network). 

2. Melakukan pemeliharaan keamanan jaringan. 
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3. Membuat user accesnya untuk para masing-masing user. 

4. Melakukan tindakan preventif untuk menjamin keamanan 

sistem jaringan dan computer perusahaan. 

5. Mengusulkan  hardware dan software computer sesuai dengan 

kebutuhan. 

L. Pembantu Umum 

Tugas : 

1. Membersihkan halaman sekitar kantor. 

2. Membersihkan kamar mandi dan musholla setiap hari. 

3. Membersihkan ruangan kantor dan lantai. 

4. Mempersiapkan air minum untuk komisaris, DPS, Direksi, dan 

semua pegawai. 

5. Membuang sampah di tempat yang sudah di sediakan. 

6. Membersihkan kaca depan atau samping kantor. 

7. Memberi bahan pengharum ruangan bila di perlukan. 

8. Membersihkan meja, kursi, tun bank, dll. 

9. Menata semua peralatan kantor termasuk peralatan dapur. 

10. Merawat dan menyiram bunga. 

11. Mengontrol cadangan air mineral. 

12. Bersedia untuk di minta bantuannya dalam rangka kepentingan 

dinas. 

13. Mempersiapkan makanan dan minuman untuk tamu. 
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14. Bersedia untuk tinggal di mess kantor dan menjaga kebersihan 

mess. 

15. Membuka dan menutup pintu kantor. 

16. Menaikkan dan menurunkan bendera. 

17. Merawat inventaris sepeda montor yang ada di kantor. 

18. Melaksanakan tugas insidental dari atasan. 

Tanggung Jawab: 

1. Terciptanya kebersihan dan kerapihan seluruh ruangan kantor. 

2. Menjaga keamanan dan keutuhan seluruh perlengkapan dan 

peralatan milik perusahaan yang ada dikantor. 

M. Sopir 

Tugas: 

1. Bersama pembantu umum membersihkan kantor. 

2. Merawat mobil inventaris. 

3. Selalu siap melayani kebutuhan direksi dan seluruh pegawai 

yang akan menggunakan mobil inventaris setelah mendapat 

persetujuan direksi. 

4. Melaksanakan tugas insidental dari atasan. 

Tanggung Jawab: 

1. Terawatnya mobil inventaris. 

2. Terciptanya kebersihan dan kerapihan seluruh ruangan kantor. 

N. Staf Pemasaran 
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Tugas : 

1. Memasarkan produk-produk dan jasa layanan yang dimiliki 

perusahaan. 

2. Membuat rencana kunjungan kepada nasabah. 

3. Melaksanakan target yang telah dibebankan oleh perusahaan 

dalam memperoleh pendapatan. 

4. Melakukan proses kelengkapan data serta analisa atas 

pengajuan permohonan pembiayaan untuk menjamin kencaran 

proses pengajuan proposal pembiayaan kepada komite. 

5. Memberikan presentasi dihadapan direksi untuk pembiayaan 

tertentu baik yang sudah diputus maupun yang sudah 

bermasalah. 

6. Melaksanakan pembinaan dan monitoring atas aktifitas nasabah 

serta memastikan usaha nasabah berjalan dengan baik 

sebagaimana yang di proyeksikan dalam analisa. 

7. Membina hubungan baik dengan nasabah funding dan lending. 

8. Mencari informasi tentang karakter, kegiatan usaha, dan produk 

usaha dari nasabah maupun calon nasabah untuk 

menggambarkan kelangsungan usaha nasabah yang sedang 

dibiayai. 

9. Mengadakan pengawasan pembiayaan baik secara administratif 

maupun dilapangan. 

10. Mengadakan penagihan tunggakan pembiayaan nasabah 

sehingga tetap dalam kolektifitas lancar. 

11. Mengidentifikasi dan mengamankan resiko-resiko nasabah 

yang akan timbul. 
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12. Melakukan analisa atas pembiayaan nasabah sehingga tetap 

dalam kolektifitas lancar. 

13. Membuat laporan bulanan atas pencapaian pendapatan dari 

account. 

14. Menyampaikan informasi dan menyusun laporan potensi pasar 

untuk pengembangan produk. 

15. Melakukan pembinaan secara rutin terhadap nasabah. 

16. Mengutamakan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan 

menerapkan prosedur pembiayaan yang sehat dalam penyaluran 

dana. 

17. Dalam menjalankan funding selalu menerapkan prinsip 

mengenal nasabah (Know Your Customer Principles). 

18. Melaksanakan tugas insidental dari batasan yang berhubungan 

dengan kegiatan pemasaran. 

Tanggung Jawab : 

1. Terlaksananya kegiatan pemasaran. 

2. Tercapainya target pemasaran produk. 

3. Tejaminnya administrasi pembiayaan yang tertib. 

4. Terjaminnya hubungan nasabah dengan baik. 

5. Terlaksananya proses pemasaran sesuai prosedur. 

6. Penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

7. Pembinaan nasab. 

8. Meningkatkan citra perusahaan di masyarakat. 
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O. Koordinator Kantor Pelayanan Kas 

Tugas : 

1. Membantu manajemen dalam menjabarkan kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan sistem dan 

prosedur bagi unit kerja KPK. 

2. Mengidentifikasi kemungkinan peningkatkan efisiensi pada 

jajaran KPK termasuk merencanakan sumber daya manusia 

yang dibutuhkan suatu KPK. 

3. Menyusun rencana kerja secara periodic yang mrnyangkut 

pembinaan dan pengembangan KPK. 

4. Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan system dan prosedur 

yang telah di tetapkan dengan tingkatan manajemen yang terkait. 

Tanggung Jawab: 

1. Menjamin kebenaran dan kecukupan kas kecil tiap hari. 

2. Menjaga kelancaran hubungan kerja antar bagian layanan. 

3. Menjaga kebenaran dan keamanan transaksi angsuran 

pembiayaan dan mutasi tabungan dan deposito. 

4. Menjaga kebenaran daftar rekapitulasi angsuran pembiyaan, 

setoran tabungan dan deposito, serta pengambilan tabungan dan 

deposito. 

J. Ruang Lingkup Pemasaran PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

1. Memperoleh dukungan keuangan 

Upaya penghimpunan dana masyarakat harus diprioritaskan 

dalam rangka peningkatan aset dan perluasan pembiayaan. Akibatnya, 
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manajemen sangat mementingkan kemitraan dengan organisasi atau 

perusahaan yang dapat berinvestasi secara finansial. 

Untuk menarik pelanggan ritel, kegiatan promosi juga 

digunakan dalam media atau instrumen promosi. Dana ritel organisasi 

juga harus mempertahankan tingkat perputaran yang dapat diterima. 

2. Sumber daya keuangan 

Manajemen berfokus pada kriteria perbankan yang hati-hati 

dalam hal distribusi uang untuk menjamin keamanan dan keuntungan.  

Kita harus memperlakukan dana yang diinvestasikan dengan hati-hati 

karena ini adalah perintah dari shahibul maal. 

Selain itu, kondisi berbagai sektor ekonomi yang saat ini 

mengalami kelesuan harus dicermati, dan pemberi pinjaman harus 

sangat berhati-hati dalam memberikan pinjaman.  Akibatnya, setiap 

proposal keuangan harus melibatkan survei, analisis, dan 

pengembangan komite berjenjang agar hasil keputusan lebih tepat 

sasaran. 

Sampai saat ini, sebagian besar perusahaan yang aman dan 

sukses, seperti pakaian, perlengkapan bangunan, bengkel sepeda 

motor, restoran, dan barang-barang konsumen, disponsori oleh 

sebagian besar perusahaan. 

K. Bidang Garap PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

Upaya PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati berpusat pada pengembangan 

usaha kecil dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi kerakyatan.  

Pengembangan usaha kecil dapat dibantu dengan mengikuti langkah-

langkah di bawah ini: 

1. Dapatkan bantuan keuangan 
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Uang dibagikan dalam jumlah mulai dari Rp. 5.000.000 hingga 

Rp.  200.000.000.  PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati mendukung 

pelaku usaha di bidang perdagangan, industri, dan jasa melalui 

pembiayaan dan pendampingan. 

2. Memberikan konsultasi bisnis dan manajemen  

Kepada perusahaan asuh PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

memberikan bantuan bisnis dan manajemen untuk membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan mereka.  Sesi ini dirancang untuk 

membantu mereka dalam menyelesaikan masalah bisnis, terutama 

masalah manajerial dan keuangan. 

Latihan ini digunakan baik untuk pembinaan maupun 

pemantauan dan pengawasan ketersediaan keuangan. 

3. Pengumpulan uang 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati berupaya mendorong mitra 

untuk menabung sebagai lembaga yang mendukung usaha kecil dan 

menengah.  Tujuan utama dari konsep ini adalah untuk memastikan 

bahwa perilaku keuangan mitranya menghasilkan mekanisme dana 

bergulir. 

 Hal ini akan memungkinkan PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

dan mitranya untuk saling membantu.  Dana nasabah yang masih 

menganggur dapat dimanfaatkan oleh mitra lain melalui media 

perantara PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati.  Dalam hal ini, PT. BPRS 

Artha Mas Abadi Pati berfungsi sebagai penghubung antara usaha 

kecil yang membutuhkan dana dan pemilik dana yang tidak terpakai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Strategi Pemasaran PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati Dalam 

Menghimpun Dana Untuk Produk Deposito Mudharabah. 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  adalah lembaga keuangan syariah 

yang bergerak di bidang keuangan mikro. Diantara produk yang ditawarkan 

oleh PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  adalah tabungan wadiah, tabungan 

masa depan,  tabungan pendidikan, tabungan haji dan umrah, deposito 

mudharabah, dan produk pembiayaan. 

Produk 2019 2020 2021 

Tabungan iB Wadiah 8.291 9.059 9.656 

Tabungan iB Haji 43 27 40 

Tabungan iB Masa Depan 20 24 33 

Tabungan iB Pendidikan 287 304 313 

Tabungan iB Qurban 24 27 26 

Deposito iB Mudharabah 346 370 382 

Tabel 4.1 

Jumlah Rekening Nasabah PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi 

Pada tahun 2019, terdapat 346 nasabah untuk produk Deposito 

Mudharabah;  pada tahun 2020 terdapat 370 konsumen;  dan pada 

Desember 2022, ada 482 pelanggan.  Dari pertumbuhan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah peserta produk deposito mudharabah mengalami 

penurunan setiap tahunnya dari tahun 2019 ke tahun 2021, namun jumlah 

nasabah meningkat secara signifikan dari tahun 2019 ke tahun 2021. 
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Berdasarkan kenaikan produk deposito mudharabah di atas,  dapat 

dikatakan bahwa setiap tahun tidak dapat diprediksi. 

Peneliti melihat bagaimana PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  

menggunakan beberapa teknik untuk merekrut klien baru, antara lain: 

1. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi produk adalah proses menentukan bagaimana 

menciptakan dan memberikan produk terbaik untuk pasar sasaran 

untuk menyenangkan pelanggan sekaligus meningkatkan pendapatan 

jangka panjang melalui peningkatan penjualan dan pangsa pasar.29 

Produk deposito mudharbah PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  

hampir identik dengan produk deposito pada umumnya.  Salah satu 

keunggulan produk ini adalah kemudahan dan kemudahan dalam 

membukanya, serta tidak adanya biaya administrasi bulanan. 

2. Metodologi Penetapan Harga 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  menggunakan sistem bagi 

hasil yang kompetitif untuk menentukan strategi harga.  Bagi hasil 

adalah pembagian keuntungan yang dapat diperoleh BPRS dan 

rekanan.  Dalam produk deposito mudharabah, BPRS menawarkan 

rasio sebagai berikut: 

JANGKA WAKTU NISBAH NASABAH 

3 Bulan 31% 

6 Bulan 35% 

12 Bulan 39% 

                                                           
29 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Rajawali Pers 2011, h.175 
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Tabel 4.2. 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Selain rasio, PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  tidak 

membebankan biaya administrasi bulanan kepada mitranya. 

3. Rencana Distribusi 

Kegiatan pendistribusian produk, termasuk barang dan jasa, dari 

produsen ke pelanggan agar produk tersebut tersebar luas dikenal 

sebagai distribusi. 30  Akibatnya, salah satu kebijakan pemasaran 

terpadu adalah kebijakan distribusi, yang meliputi pemilihan saluran 

pemasaran dan distribusi (distribusi fisik). 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  terletak di Jl. Raya Pati - Tayu 

KM.19, Kampunganyar, Waturoyo, Kec. Margoyoso, Kabupaten Pati, 

Indonesia, bersebelahan dengan pusat perbelanjaan modern dan 

tradisional. Hal ini memudahkan pemasaran untuk mencari mitra 

dalam pemasaran produk Deposito Mudharabah serta jaringan 

distribusi. Tujuan BPRS untuk menarik sebanyak mungkin mitra 

sekaligus mempertahankan anggota yang ada kemungkinan besar 

akan terwujud karena posisinya yang menguntungkan. 

4. Rencana Promosi 

Promosi adalah komponen yang digunakan untuk 

menginformasikan dan mempengaruhi pasar atas produk perusahaan 

agar pasar mengetahui penawaran perusahaan.  Periklanan, penjualan 

pribadi, dan promosi penjualan adalah contoh kegiatan promosi. 

                                                           
30 www.maxmanroe.com diakses pada tangal 1 maret 2022 pukul 23.00 



70 

 

Berikut teknik promosi yang digunakan PT. BPRS Artha Mas 

Abadi Pati  untuk mengiklankan produk deposito mudharabah: 

a. Penjualan Perorangan 

Personal sales promotion dilakukan oleh pekerja BPRS 

khususnya bagian pemasaran PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  

dalam mempengaruhi secara langsung dan memberikan barang 

kepada calon mitra. 

b. Iklan 

Dalam bentuk kata-kata, visual, atau kesan, iklan 

digunakan untuk menanamkan citra jangka panjang dan 

pendekatan yang efisien untuk menjangkau sejumlah besar 

calon anggota di pusat kota, pinggiran kota, dan daerah 

pedesaan.  Brosur, leaflet, dan spanduk di lokasi-lokasi strategis 

merupakan salah satu materi iklan yang digunakan BPRS untuk 

mengiklankan barang titipan mudharabah. 

c. Promosi penjualan 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  menggunakan souvenir 

seperti gantungan kunci, gelas, payung, dompet, dan boneka 

dalam mendorong penjualan untuk menarik mitra baru.31 

Selain menggunakan strategi bauran pemasaran, PT. 

BPRS Artha Mas Abadi Pati  menggunakan strategi pemasaran 

yang unik untuk produk deposito mudharabah, yaitu: 

1) Strategi untuk menjemput. 

                                                           
31 Wawancara dengan Moh. Jadi selaku Account Officer pada tanggal 28 

Februari 2022, pukul 18.30 
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PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati sebagai lembaga 

keuangan baru membutuhkan promosi dan sosialisasi 

masyarakat yang lebih efektif.  Kemampuan manajer 

untuk mengiklankan produk mereka dengan demikian 

merupakan faktor yang paling penting antara lain yang 

akan menentukan tingkat keberhasilan lembaga. 

Menggunakan metode permainan bola untuk memenuhi 

target pemasaran BPRS adalah salah satu cara yang paling 

efektif untuk dilakukan.32   

Cara ini dilakukan oleh staf pemasaran PT. BPRS 

Artha Mas Abadi Pati  untuk menarik mitra dengan 

mengunjungi pasar, toko, rumah, atau lembaga 

pemerintah dan menjelaskan produk deposito 

mudharabah, mengingat masih banyak orang yang belum 

mengetahuinya.  Teknik ini menguntungkan karena 

masyarakat memiliki jadwal atau pola yang telah 

ditetapkan yang tidak dapat dilanggar, dan masyarakat 

akan lebih mengenal produk deposito mudharabah 

sebagai hasil penjemputan. 

2) Memperluas jaringan kerjasama 

Seiring dengan peningkatan jaringan kerjasama 

BPRS dengan pihak lain yang menguntungkan dan tidak 

melanggar prinsip syariah dalam memasarkan produknya, 

maka akan terbuka banyak peluang untuk mempercepat 

perkembangan BMT dan memudahkan pegawai 

pemasaran dalam memenuhi target pemasaran. PT. BPRS 

                                                           
32 Makhalul Ilmi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta: 

UII Press Yogyakarta, 2002, h. 61 
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Artha Mas Abadi Pati  bekerja sama dengan pengusaha, 

pemerintah, dan perbankan syariah dalam hal ini. 

3) Layanan pelanggan yang sangat baik. 

Karena BPRS menawarkan item layanan yang tidak 

bisa dilihat dari kualitas tetapi dirasakan oleh mitra, 

memberikan layanan yang hebat, cepat, dan tepat sesuai 

dengan keinginan mereka adalah strategi yang dapat 

mendorong dan berdampak pada kepentingan mereka.  

Oleh karena itu, PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati  

berupaya untuk secara konsisten meningkatkan proses 

pelayanan guna mempertahankan mitra yang loyal, 

mempermudah pemasaran, dan mempertahankan daya 

saing yang semakin kompetitif.33 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh PT. BPRS 

Artha Mas Abadi Pati  belum dapat sepenuhnya 

mempengaruhi minat mitra terhadap produk deposito 

mudharabah;  Produk ini terus kalah populer 

dibandingkan produk wadiah, terbukti dengan jumlah 

peserta deposito mudharabah masing-masing  382 dan 

thaharah 1103. 

B. Mekanisme Produk Deposito Mudharabah Dan Tata Kelola 

Pengolaan Bilyet Deposito PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Pati. 

1. Ketentuan Umum Prosedur Rekening Deposito 

a. Deposan adalah anggota masyarakat secara pribadi / yayasan / 

perkumpulan / koperasi / perusahaan. 

                                                           
33 Wawancara dengan Moh. Jadi selaku Account Officer pada tanggal 28 

Februari 2022, pukul 18.30 
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b. Tujuan deposito adalah untuk menghimpun dana dari 

masyarakat, selanjutnya bank akan menyalurkan dana tersebut 

untuk kegiatan produktif.  Melalui deposito, bank menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi antara pemilik modal 

dan pengusaha. 

c. Penyelenggaraan deposito oleh PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

dilakukan dengan underlying transaction akad mudharabah. 

d. Deposito dengan akad mudharabah memiliki ketentuan-

ketentuan sebagai berikut : 

1) Nasabah menanamkan dananya pada bank dengan prinsip 

mudharabah dalam bentuk deposito mudharabah untuk 

jangka waktu tertentu, dan bank menyatakan bersedia 

mengelola dab mengadministrasikannya dalam bentuk 

rekening deposito atas nama nasabah. 

2) Nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) 

3) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) 

4) Dana yang ditanamkan oleh nasabah dikelola oleh bank 

sesuai dengan prinsip mudharabah muthlaqah. 

Berdasarkan prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank 

dalam mengelola dana yang dihimpun dampai dengan 

ditutupnya rekening deposito oleh nasabah dan 

berakhirnya akad ini. 

5) Nasabh dan bank sepakat untuk berbagi hasil atas 

keuntungan yang diperoleh bank atas pengelolaan dana 

sesuai dengan hasil perhitungan bank setiap akhir bulan 

berjalan dari bulan kalender bersangkutan dengan 
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perbandingan bagi hasil (nisbah) yang disepakati dalam 

akad perjanjian. 

e.  Jangka waktu deposito terdiri dari 3, 6, dan 12 bulan 

f. Syarat-syarat pembukaan rekening deposito secara umum 

adalah (dari segi aplikasi perbankan): 

1) Permohonan pembukaan rekening deposito 

2) Kartu tanda tangan 

3) Syarat dan ketentuan umum rekening deposito 

4) Fotocopy identitas diri (KTP, SIM, Paspor, dan Kartu 

Pelajar) 

5) Perjanjian (Akad) 

6) Dokumen lain yang diperlukan 

7) Rekening atas nama suatu badan/perusahaan, dokumen 

minimal yang diperlukan. 

- Akta pendirian beserta perubahan-perubahannya 

- Akta notaris mengenai susunan direksi dan dewan 

komisaris  

- Surat kuasa yang mewakili perusahaan (bila ada). 

- KTP, Paspor, dan surat identitas lainnya yang 

berwenang mewakili perusahaan. 

- SIUP, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

- Tanda daftar perusahaan. 

- Surat keterangan domisili badan / perusahaan. 
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8) Permohonan pembukaan rekening deposito disetujui 

penjabat bank yang ditunjuk. 

g. Setiap satu nama rekening  deposito diberikan satu nomor 

rekening yang mana nomor rekening harus dibuat sedemikian 

rupa sehingga memudahkan proses identifikasi, pemeriksaan, 

maupun pembuatan laporan. 

h. Membuka rekening tabungan untuk menampung bagi hasil 

deposito setiap bulannya. 

i. Rekening deposito yang dicairkan, tidak dibenarkan 

dipergunakan untuk nama rekening yang lain. 

j. Apabila rekening deposito dibuka mempergunakan perwalian 

(QQ) maka penulisan sebagai berikut: 

1) Nama yang bertanggung jawab diletakkan didepan QQ 

(misal: Jumali QQ Anisa) dan hanya berlaku di rekening 

perorangan. 

2) Dalam hal ada pergantian yang bertanggung jawab maka 

rekening harus ditutup. 

k. Jika rekening tabungan dibuat mempergunakan Joint Account (/) 

maka: 

1) Salah satu nama yang tercantum dalam rekening berhak 

untuk mengambil tabungan dan menutup rekening 

tersebut, kecuali tanda tangan berlaku 2 (dua) orang. 

2) Contoh penulisan dalam master dan atas nasabah misalnya: 

Syahril/Jumali. 

l. Setiap rekening, mutasi, dan saldonya tercatat dan 

diadministrasikan secara terperinci dalam sistem milik bank atas 
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nama masing-masing nasabah. Rincian pencatatan / pembukuan 

tersebut dilakukan sesuai dengan kebiasaan dan peraturan 

hukum yang berlaku. 

m. Biaya-biaya yang dikenakan: 

1) Atas pengelolaan rekening deposito oleh bank, bank tidak 

dapat mengenakan biaya administrasi 

pembukaan/penutupan rekening. 

2) Bank dapat mengenakan biaya materai sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

n. Intruksi pemblokiran dana pada rekening deposito harus 

mengikuti peraturan yang baerlaku dengan menunjukkan 

jumlah, masa/jatuh tempo pemblokiran, alasan pemblokiran 

serta identitas pemberi intruksi. Permintaan khusus para 

penabung dapat saja dilayani sepanjang sudah disetujui oleh 

pejabat yang berwenang. 

o. Permohonan perubahan alamat nasabah hanya dapat 

dilaksanakan atas dasar permintaan tertulis dari deposan dan 

harus dilakukan pemeriksaan kebenaran dan keabsahan tanda 

tangan pemohon, sebelum mendapat persetujuan dari pejabat 

bank yang ditunjuk. 

p. Semua pendebetan atau pengkreditan oleh pihak bank ke dalam 

rekening deposito yang dilakukan secara otomatis oleh program, 

tidak perlu dibuatkan tiket. 

q. Rekening deposito yang dananya terlibat dalam persoalan 

hukum sesuai dengan surat/intruksi dari instansi yang 

berwenang sesuai dengan perundangan yang berlaku, maka 
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dananya dapat dipindah bukukan kedalam rekening sementara 

“Kewajiban Lainnya”. 

r. Penjabat yang berhak menandatangani dokumen pembukaan 

rekening deposito adalah sebagai berikut : 

1) Aplikasi pembukaan rekening: 

- Customer service 

- Koordinator Operasional 

- Direksi 

2) Bilyet deposito 

- Direksi 

- Koordinator operasional (jika direksi tidak ada 

ditempat) 

s. Penarikan deposito 

1) Penarikan deposito pada saatjatuh tempo, hanya dapat 

dilakukan oleh deposan yang bersangkutan. Dalam hal 

diwakilkan kepada orang lain, maka deposan harus 

membuat surat kuasa penarikan. 

2) Pada dasarnya deposito tidak dapat ditarik sebelum jatuh 

tempo (break). Namun hal ini dapat dilakukan oleh 

nasabah yang sangat memerlukan dananya dalam kondisi 

darurat. 

3) Dalam hal nasabah menarik deposito sebelum jatuh tempo 

(break) dikenakan pinalti sebesar 1% dari nominal 

deposito. 

4) Ketentuan pinalti adalah sebagai berikut: 
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- Deposito 3 bulan jika dicairkan sebelum jatuh tempo 

maka dikenakan pinalti 1%. 

- Deposito 6 bulan jika dicairkan sebelum 3 bulan 

maka dikenakan pinalti tetapi bila dicairkan lebih dari 

3 bulan berjalan dan sesuai dengan tanggalnya tidak 

dikenakan pinalti. 

- Deposito 12 bulan jika dicairkan sebelum 6 bulan 

maka dikenakan pinalti tetapi bila dicairkan lebih dari 

6 bulan berjalan dan sesuai dengan tanggalnya tidak 

dikenakan pinalti, 

- Deposito yang sudah perpanjang otomatis (ARO) 

dikenakan pinalti apabila pencairan tidak sesuai 

tanggalnya. 

5) Deposito yang akan ditarik sebelum jatuh tempo dengan 

nominal tertentu wajib meminta persetujuan kepada 

pejabat yang ditunjuk. Prosedur selanjutnya sama dengan 

prosedur penarikan deposito yang sudah jatuh tempo. 

t. Deposito dapat dijadikan agunan pembiyaan, sepanjang 

dilengkapi dengan surat kuasa pencairan kepada bank. 

u. Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo diperlakukan 

sama seperti deposito baru. Dalam hal pada akad pembukaan 

rekening sudah terdapat klausul perpanjangan otomaris, maka 

tidak perlu dibuatkan akad baru. 

v. Semua dokumentasi pembukaan rekening deposito harus 

diperiksa secara berkala dan independen mengenai kebenaran 

dan kelengkapannya. 
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w. Pengelolaan dan penyimpanan bilyet deposito mengikuti 

ketentuan intern yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Prosedur Deposito 

a. Pembukaan Rekening Deposito (Customer Service) 

1) Jelaskan kepada calon deposan : syarat-syarat umum 

deposiro (misalnya: jenis produk, jangka waktu, pola 

perhitungan bagi hasil, nisbah yang ditawarka, 

keuntungan dan serta resiko dari deposito) 

2) Minta calon deposan untuk : 

- Mengisi dan mendatangani formulir aplikasi 

pembukaan rekening deposito 

- Melengkapi syarat-syarat umum pembukaan 

rekening deposito. 

- Mentandatangani kartu tanda tangan. 

- Mentandatangani akad deposito 

3) Apabila kotak yang tersedia dalam kartu contoh tanda 

tangan ada yang tidak digunakan oleh nasabah, ingatkan 

nasabah untuk mengaris silang pada kotak tersebut. 

4) Catat nomor rekening nasabah pada buku register 

pembukaan deposito. 

5) Bila persyaratan telah lengkap : 

- Periksa kembali dokumen-dokumen tersebut dan 

ajukan kepada pejabat yang berwenang untuk 

disetujui. 
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- Input data master pada sistem yang meliputi: Data 

CIF jika pemilik rekening belum memiliki CIF dan 

data master deposito. 

b. Pembuatan Bilyet Deposito 

1) Mintakan bilyet deposito kosong kepada koordinator 

operasional 

2) Catat bilyet yang digunakan pada buku register bilyet 

deposito 

3) Isi bilyet dengan nomor rekening, nama dan alamat 

nasabah, nominal deposito, dan nisbah bagi hasil yang 

disepakati. 

4) Ajukan bilyet deposito kepada penjabat yang berwenang 

untuk mendapat pengesahan. 

5) Serahkan bilyet ke nasabah setelah dana disetorkan 

nasabah ke teller atau dipindah buku oleh sistem. 

6) Arsip formulir aplikasi pembukaan rekening deposito. 

c. Penyetoran Dana Deposito 

1) Penyetoran dana deposito menggunakan rekening 

tabungan milik nasabah. 

2) Apabila saldo pada rekening tabungan nasabah sudah 

mencukupi nilai deposito yang dibuka, maka sistem akan 

meindahbukukan secara otomatis dengan otorisasi dari 

koordinator operasional. 

3) Apabila saldo tabungan nasabah belum mencukupi nilai 

deposito yang dibuka, maka nasabah harus melakukan 

setoran ke rekening tabungan. 
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d. Penarikan Deposito 

1) Persetujuan penarikan deposito dilakukan oleh 

koordinator operasional secara on line system. 

2) Bilyet asli ditanda tangani nasabah diatas materai 

3) Bilyet asli yang sudah ditanda tangani nasabah diarsip 

4) Penarikan dana dapat dilakukan nasabah di kasir dengan 

slip penarikan tabungan 

3. Prosedur Deposito Di Kantor Kas 

Pada prinsipnya prosedur tabungan dikantor kas, tidak jauh 

berbeda dengan yang berlaku di kantor pusat, namun melihat 

keterbatasan kewenangan kantor kas, maka ditetapkan penyesuaian 

prosedur sebagai berikut : 

a. Pembukaan rekening deposito 

1) Formulir pembukaan rekening deposito ditandatangani 

oleh administrasi kantor kas dengan sepengetahuan (paraf) 

dari kepala kantor kas, untuk selanjutnya diajukan kepada 

koordinator operasional dan direksi keesokan harinya. 

2) Guna memberikan pelayanan kepada nasabah, 

persetujuan oleh koordinator operasional dilakukan secara 

on line system. 

b. Pembuatan bilyet atas nama nasabah dilakukan oleh 

administrasi deposito kantor pusat sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

c. Penarikan deposito 
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1) Persetujuan penarikan deposito dilakukan oleh 

koordinator operasional secara on line system 

2) Bilyet asli ditandatangani nasabah diatas materai 

3) Bilyet asli yang sudah ditandatangani nasabah 

disampaikan kepada administrasi tabungan kantor pusat 

untuk diarsip. 

4) Penarikan dana dapat dilakukan nasabah di kasir dengan 

slip penarikan tabungan.34 

4. Prosedur Dan Tata Pengelolaan Bilyet Deposito 

Pasal 2 

Pengelolaan dan Tata Pengelolaan 

a. Bilyet deposito adalah bukti kepemilikan sekaligus alat untuk 

mencairkan sejumlah uang di bank sebesar nominal yang tertulis 

di bilyet tersebut sesuai tanggal jatuh temponya. 

b. Guna menjaga ketertiban pencatatan bilyet deposito, maka 

dibuatkan buku register persediaan bilyet deposito yang 

mencatat jumlah dan nomor bilyet setiap terjadi transaksi 

sebagai berikut: 

1)  Penerimaan bilyet deposito dari percetakan dikarenakan 

pemesanan cetakan baru yang disertai dengan berita acara 

serah terima dari percetakan kepada bank. 

2) Pengeluaran atau penggunaan bilyet deposito dikarenakan 

pembukaan rekening baru 

                                                           
34 Surat Keputusan Direksi Tentang Sistem Operasional Prosedur Rekening 

Deposito PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 
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3) Bilyet deposito rusak/tidak dapat digunakan yang disertai 

berita acara rusak atau tidak bisa digunakan. 

4) Penggantian bilyet deposito yang hilang dengan didukung 

keterangan dari kepolisian dan atau surat pernyataan yang 

dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya dan ditanda 

tangani diatas materai. 

c. Bilyet deposito yang dicairkan harus diarsip secara khusus. 

d. Pemusnahan bilyet deposito yang rusak dilakukan oleh minimal 

2 (dua) orang pegawai atas persetujuan direksi dan dilengkapi 

dengan berita acara pmusnahan. 

Pasal 3 

Penanggung jawab penyimpanan dan penatausahaan bilyet deposito 

adalah koordinator operasional. 

Pasal 4 

Dalam hal direksi menunjuk pegawai lain sebagai penanggung jawab 

penyimpanan dan penatausahaan bilyet deposito, maka penunjukan 

tersebut harus dituangkan dalam surat penunjukan tugas.35 

C. Kendala Yang Dihadapi Oleh PT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi 

Pati Dalam Menghimpun Dana Deposito Mudharabah. 

Sulit untuk mengumpulkan penghimpunan dana deposito dari 

masyarakat umum.  Hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa bank terus 

mengalami tantangan.  Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Moh. 

Jadi, Account Officer di PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati, berikut tantangan 

                                                           
35 Surat Keputusan Direksi Tentang Prosedur Dan Tata Pengelolaan Bilyet 

Deposito PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 
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yang dihadapi dalam mengumpulkan dana deposito mudharabah di PT. 

BPRS Artha Mas Abadi Pati: 

1. Bunga masih dibandingkan dengan bagi hasil. 

Masyarakat terus membandingkan dirinya dengan status quo, 

khususnya dalam hal rasionalitas dan bagi hasil. Akibatnya, 

konsumen terus membandingkan aliran pendapatan konvensional dari 

aset mereka dengan bunga konvensional, dan jika bunga konvensional 

lebih tinggi, mereka lebih memilih bank konvensional dari pada bank 

syariah. 

2. Persaingan bank  

Persaingan bank tidak hanya terjadi antara bank syariah, tetapi 

juga antara bank syariah dan bank reguler.  Bank bersaing dalam 

pemasaran produk karena persaingan yang ketat. 

3. Masih kurangnya minat calon nasabah pada bank syariah. 

Hal ini menjadi kendala khas di masyarakat, dan dirasakan oleh 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati yang menghambat pemasaran 

produk deposito. 

4. Kurangnya kesadaran bank syariah di kalangan masyarakat umum 

Tantangan lain dalam memasarkan produk deposito adalah 

kurangnya pengetahuan/pemahaman masyarakat tentang bagaimana 

bank syariah beroperasi.  Terlepas dari kenyataan bahwa umat Islam 

merupakan mayoritas penduduk Indonesia, keberadaan bank syariah 

tidak diakui secara universal.  Mereka hanya berpikir bahwa bank 

syariah akan merugi jika sistem bunga tidak diterapkan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati 

harus bekerja keras.  Bapak Moh. Jadi yang bekerja sebagai Account Officer 
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di PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati menjelaskan pendekatan yang 

digunakan oleh PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati berdasarkan hasil 

percakapan penulis dengan beliau.  Ini dapat dicapai dengan cara berikut: 

1. PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati sebaiknya melakukan upaya untuk 

mempromosikan produk dari rumah ke rumah, kemudian memberikan 

penjelasan tentang produk tersebut dengan menawarkan berbagai 

keunggulan produk deposito, seperti adanya hadiah, tingkat bagi hasil 

yang tinggi, kecepatan layanan, dan kemudahan lainnya yang bisa 

didapatkan saat nasabah membuka rekening deposito PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati. 

2. Bank melakukan sosialisasi dan edukasi agar masyarakat luas dan 

calon nasabah sadar akan perbankan syariah. Dan bank syariah harus 

membangun inisiatif pendidikan dan penjangkauan yang 

memungkinkan mereka menjangkau individu dari semua lapisan 

masyarakat, salah satunya dapat dilakukan dengan mendekati orang-

orang di lokasi tertentu yang memiliki jaringan besar dan luas untuk 

menghadirkan bank syariah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

meskipun menghadapi tantangan penghimpunan dana deposito, namun PT. 

BPRS Artha Mas Abadi Pati mampu mengatasi tantangan tersebut, terbukti 

dengan pertumbuhan jumlah dana pihak ketiga, khususnya deposito, setiap  

tahun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penulis mekesimpulan sebagai berikut dari percakapan yang 

disampaikan penulis dalam Tugas Akhir ini: 

1. Strategi Pemasaran PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati Penghimpunan 

Dana Produk Deposito Mudharabah. 

Strategi pemasaran PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati untuk 

penghimpunan dana produk Deposito mudharabah yang didasarkan 

pada pendekatan bauran pemasaran yang meliputi produk, promosi, 

harga, dan distribusi adalah sebagai berikut: 

a. Strategi produk PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati untuk menarik 

minat mitra adalah dengan menunjukkan keunggulan produk 

simpanan mudharabah. 

b. PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati menggunakan sistem bagi hasil 

yang kompetitif dalam strategi penetapan harga.  Dengan jatuh 

tempo 3,6 dan 12 bulan, tersedia persentase bagi hasil 32 %, 

35 %, dan 40 %. 

c. Strategi pendistribusian BMT menggunakan sistem pick up and 

ball dengan mitra kunjungan, dalam hal ini PT. BPRS Artha 

Mas Abadi Pati. 

d. Strategi promosi PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati untuk 

pemasaran produk tabungan mahasiswa melalui advertising, 

personal selling, dan sales promotion. 
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2. Mekanisme produk deposito mudharabah Calon anggota harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut untuk membuka simpanan 

mudharabah: 

a. Calon anggota mengunjungi kantor PT. BPRS Artha Mas Abadi 

Pati. 

b. Lampirkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP/SIM). 

c. Lengkapi aplikasi keanggotaan dan buka akun deposit;   

d. Lakukan setoran awal minimal Rp.  1.000.000,-;   

e. Teller memasukkan informasi tersebut ke dalam komputer, 

kemudian menyerahkan buku tabungan kepada anggota tersebut. 

3. Terlepas dari tantangan yang dihadapi PT. BPRS Artha Mas Abadi 

Pati dalam menghimpun dana deposito, seperti masyarakat yang 

masih lebih memilih bank konvensional karena bunga bank 

konvensional lebih tinggi dan lebih menjanjikan bagi mereka, maka 

PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati mampu mengatasi tantangan tersebut 

dan terus meningkatkan jumlah dana pihak ketiga, khususnya DPK, 

dari tahun ke tahun. 

B. Saran  

Disarankan agar PT. BPRS Artha Mas Abadi Pati mengoptimalkan 

promosi dan berinovasi dalam menjual produknya;  Saat ini BPRS hanya 

menggunakan brosur sehingga tidak efektif menjangkau berbagai calon 

mitra kerja.  Pemanfaatan digital marketing sebagai salah satu promosi yang 

perlu diperhatikan agar masyarakat mengetahui produk-produk BPRS. 

Strategi ini dapat digunakan untuk mengenalkan produk dan 

mengenal lebih jauh tentang BPRS dengan sering melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat, seperti acara-acara keagamaan. meningkatkan kualitas 

layanan dan memperkuat koneksi mitra. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin, Tugas akhir ini mampu penulis 

selesaikan dengan tapat waktu. Segala rasa dan ucapan terima kasih penulis 

sampaikan kepada segenap pihak yang turut serta membantu dalam  

penyusunan Tugas Akhir ini. Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan 

dan kekurangan dari segala aspek. Oleh karena itu, penulis mengaharapkan 

kritis dan saran yang membangun demi  sempurnanya Tugas Akhir ini. Dan 

penulis berharap Tugas Akhir ini mampu bermanfaat bagi semua pihak. 
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